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BAB 1
PENDAHULUAN
Latar Belakang

Pelatihan merupakan suatu metode yang digunakan untuk
melakukan pengembangan sumber daya manusia yang berkaitan dengan
kemampuan atau keterampilan pegawai atau karyawan yang telah
menduduki suatu jabatan atau pekerjaan tertentu di dalam suatu perusahaan
atau organisasi. Pelatihan merupakan upaya peningkatan kemampuan jangka
pendek, sedangkan pengembangan merupakan upaya peningkatan
kompetensi karyawan untuk persiapan mengembangkan tanggung jawab
yang lebih tinggi di masa mendatang. Salah satu fungsi manajemen sumber
daya manusia adalah training and development di dalam suatu organisasi
maupun lembaga pemerintahan.

Pengembangan sumber daya manusia adalah suatu usaha untuk
meningkatkan kemampuan teknis, teoritis, konseptual dan moral karyawan
sesuai dengan kebutuhan pekerjaan atau jabatan melalui pendidikan dan
latihan. Manajemen sumber daya manusia adalah pengembangan sumber
daya manusia yang tugasnya melakukan perencanaan sumber daya manusia,
pelaksanaan, rekrutmen, pelatihan, pengembangan karir seseorang dan
untuk melaksanakan inisiatif untuk pengembangan organisasi. menurut
(Dessler, 2019) Manajemen sumber daya manusia adalah suatu kebijakan
dalam praktik yang dibutuhkan oleh seorang manager untuk menjalankan
orang lain sebagai sumber daya manusia dari posisi seorang manager,
meliputi: perekrutan, penyaringan, pelatihan, pengembalian, penilaian atau
evaluasi kinerja kerja dari karyawan yang bekerja pada organisasi.

Pemerintah desa harus melakukan upaya untuk meningkatkan
kapasitas aparatur desanya mengingat kualitas SDM di berbagai desa pada
umumnya masih rendah. Upaya yang dilakukan bisa dengan menggunakan
pelatihan atau pengembangan SDM dalam hal ini yaitu aparatur desa.
Menurut Patrick (2019) pelatihan didefenisikan sebagai pengembangan
sistematis pengetahuan, keterampilan dan keahlian yang dibutuhkan oleh

seseorang untuk melakukan tugas tertentu atau pekerjaan secara efektif.
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Adapun beberapa regulasi pelatihan Manajemen Sumber Daya
Manusia di Indonesia diatur oleh beberapa peraturan pemerintah, di
antaranya:

1. Peraturan Menteri Dalam Negeri No 19 Tahun 2007 tentang pelatihan
masyarakat, dimana kepala desa, perangkat desa, anggota badan
permusyawaratan desa, lurah, perangkat kelurahan, pengurus lembaga
kemasyarakat, pengurus kelompok-kelompok masyarakat, kader
pemberdayaan masyarakat, tokoh masyarakat, warga masyarakat
adalah kelompok sasaran dalam program pelatihan masyarakat.

2. Peraturan Permendagri No 83 Tahun 2015 bahwa pelatihan
peningkatan kapasitas perangkat desa sesuai amanat dan perangkat
desa yang baru diangkat wajib mengikuti pelatihan.

Dengan demikian, kantor Desa Ombolata Sisarahili Kecamatan
Hiliduho Kabupaten Nias membutuhkan SDM terutama perangkat desa
yang profesional dari segi pendidikan, pengetahuan, dan keterampilan
sesuai dengan tugasnya. Dimana setiap aparatur desa harus ditingkatkan
kompetensinya supaya ilmu yang didapat selalu berkembang sehingga
tidak memiliki kendala. Secara emperis aparatur desa di kantor Desa
Ombolata Sisarahili Kecamatan Hiliduho Kabupaten Nias berjumlah 10
Orang. Dari beberapa aparatur Desa Ombolata Sisarahili Kecamatan
Hiliduho kabupaten Nias yang pernah melakukan pelatihan adalah:

Tabel 1.1
Nama-Nama Peserta, Jenis, dan Hasil
Pelatihan dan Pengembangan Aparatur Desa

No | Jenis Pelatihan dan Pengembangan Hasil Pelaksanaan Tahun
1. | » Kebijakan Penataan Kewenangan | e Ada Peningkatan Kapasitas
Desa Aparatur Pemerintah Desa
e Teknik Penyusunan RPJM Desa e Memahami Teknik 2022
Dan RKPDesa Penyusunan RKP Desa dan
APBDesa
2. | s Pengelolaan Keuangan Desa Memahami Pengelolaan
e Pelaksanaan APBDesa Keuangan Desa 2021
3. | Kebijakan Penataan Kewenangan Ada Peningkatan Kapasitas 2021
Desa Aparatur Pemerintah Desa

Sumber: Data Diolah Peneliti, 2023
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Dari data tersebut di atas ada beberapa pelatihan yang seharusnya
diikuti oleh aparatur desa seperti pelatihan penggunan microsoft office dan
aplikasi desa. Dimana di desa masih ada yang belum menguasai cara
penggunaan microsoft office dan aplikasi desa sehingga dalam pembuatan
laporan ataupun penginputan data masih terkendala. Dengan pelatihan
diharapkan aparatur desa dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan
mendukung penyelenggaraan pemerintahan desa. Termasuk kemampuan
dalam pelaksanaan tugas pokok dan fungsi aparatur pemerintahan desa.
Seperti bidang manajemen desa, penyusunan perencanaan pembangunan
desa, pengelolaan keuangan dan aset desa. Untuk mengelola dana desa yang
efektif, efesien, akuntabel dan transparan diperlukan pembinaan dan
pengawasan yang dilakukan oleh pemerintah kecamatan terhadap aparatur
pemerintah desa dalam bidang pemerintahan, sehingga perangkat desa
dapat melakukan tugas dan kewajibannya dengan baik dalam melayani
masyarakat. Peningkatan kapasitas dapat diperoleh melalui pelatihan dan
bimbingan teknis yang pernah diikuti oleh kepala desa dan aparatur desa.

Namun pada kenyataannya pelatihan yang diikuti perangkat desa
masih belum sepenuhnya terlaksana sesuai dengan pelatihan yang sudah
diikuti. Dimana masih terdapat aparatur desa yang tidak bisa mengoperasikan
aplikasi Microsoft dan aplikasi desa seperti SISKEUDES yang berdampak
buruk pada kinerja aparatur desa. Dengan demikian perlu komitmen khusus
terhadap Kepala Desa untuk mengusulkan pelatihan dari kecamatan Hiliduho
demi menunjang keahlian seorang aparatur desa khususnya di kantor Desa
Ombolata Sisarahili Kecamatan Hiliduho Kabupaten Nias.

Dengan latar belakang di atas peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul “Evaluasi Penerapan Program Pelatihan Dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia Pada Kantor Desa Ombolata

Sisarahili”




1.2

1.3

14

13

Fokus Penelitian
Untuk memudahkan dan mengarahkan peneliti dalam menganalisa
dan mengkaji pokok-pokok permasalahan penelitian, maka peneliti
membatasi fokus penelitian yaitu:
1. Penerapan program pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia
pada kantor Desa Ombolata Sisarahili.
2. Hambatan dalam penerapan program pelatihan dan pengembangan

sumber daya manusia pada kantor Desa Ombolata Sisarahili.

Rumusan Masalah
Hasil dari penerapan metode pengembangan karyawan yang tepat
adalah kualitas kerja karyawan yang baik dan memuaskan. Kualitas kerja
mengacu pada kualitas sumber daya manusia, sedangkan kualitas sumber
daya manusia mengacu pada pengetahuan, ketrampilan dan kemampuan
seorang karyawan. Artinya, dalam kualitas kerja seseorang mengandung
unsur standar pencapaian harus dipenuhi, sehingga bagi yang mencapai
standar yang telah ditetapkan berarti memiliki kualitas kerja yang baik atau
sebaliknya bagi yang tidak tercapai dapat dikategorikan kualitas kerjanya
kurang atau tidak baik Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan
masalahnya adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana evaluasi program pelatihan dan pengembangan sumber daya
manusia pada kantor Desa Ombolata Sisarahili?
2. Apa saja yang menjadi hambatan dalam penerapan program pelatihan
dan pengembangan sumber daya manusia pada Kantor Desa Ombolata

Sisarahili?

Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian yang
ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:
1. Untuk mengevaluasi bagaimana penerapan program pelatihan dan
pengembangan sumber daya manusia pada kantor desa Ombolata

Sisarahili.
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2. Untuk mengetahui hambatan-hambatan dalam penerapan program

pelatihan dan pengembangan SDM pada Kantor Desa Ombolata

Sisarahili.

15 Kegunaan Hasil Penelitian

Yang menjadi manfaat dari penelitian ini adalah:

a.

Bagi Peneliti
Sebagai salah persyaratan untuk menyelesaikan studi pada jenjang Strata

Satu Manajemen pada Fakultas Ekonomi Universitas Nias.

. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Nias

Sebagai bahan untuk mengembangkan ilmu dan kajian tentang Analisis

Program Pelatihan dan kualitas SDM.

. Bagi Objek Penelitian

Sebagai bahan evaluasi dan bahan masukan bagi lokasi penelitian untuk
lebih meningkatkan Analisis Program Pelatihan dan Peningkatan Kinerja

Pegawai sehingga menghasilkan kualitas SDM yang baik.

. Bagi Peneliti Lanjutan/Lembaga

Manfaat bagi peneliti lanjutan diharapkan hasil penelitian ini dapat
menjadi dasar dan rujukan teori penelitian selanjutnya yang dilakukan

oleh peneliti berikutnya yang berpedoman pada penelitian ini.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

Konsep Evaluasi

2.1.1 Pengertian Evaluasi

212

Menurut pengertian etimologi kata evaluasi berasal dari
bahasa Inggris yaitu “evalution” yang berarti penilaian atau
penaksiran. Sedangkan menurut pengertian istilah (rerminologi)
evaluasi merupakan kegiatan yang terencana untuk mengetahui
keadaan sesuatu obyek dengan menggunakan instrument dan
hasilnya dibandingkan dengan tolak ukur untuk memperoleh
kesimpulan. Ada juga yang mengatakan bahwa evaluasi ini berarti
mengumpulkan informasi tentang kinerja sesuatu (metode, manusia,
dan peralatan). Informasi ini akan digunakan untuk membuat
keputusan terbaik. Untuk itu Sangat penting untuk melakukan
evaluasi di berbagai aspek kehidupan manusia untuk meningkatkan
produktivitas dan efektivitas, baik dalam lingkup individu,
kelompok, atau tempat kerja.

Deny Nusyirwan (2019) menyatakan bahwa Evaluasi secara
umum Yyaitu suatu proses mencari data atau informasi tentang objek
atau subjek yang dilaksanakan untuk tujuan pengambilan keputusan
terhadap objek atau subjek. Menurut Desimone Dkk (2018:245)
evaluasi adalah kegiatan untuk menilai tingkat kinerja suatu

kebijakan secara sistematis menginvestigasi efektifitas program.

Tujuan Evaluasi

Tujuan evaluasi adalah untuk membuat perbaikan agar
pekerjaan selesai sesuai dengan rencana. Tujuan evaluasi akan
memberikan hasil yang berguna untuk perencanaan lanjutan dengan
memperbaiki  kekurangan dan kendala, baik dalam proses
administrasi maupun manajemen. Tujuan evaluasi ini akan sangat

penting dilakukan pada manajemen sumber daya manusia (SDM).

15




213

214
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Menurut Silalahi (2020:9), menyatakan bahwa tujuan evaluasi pada
hakikatnya adalah memperoleh informasi yang akurat, terkini dan
objektif terkait dengan pelaksanaan rencana dalam rangka

pengambilan keputusan.

Manfaat Evaluasi
Manfaat evaluasi menurut Permatasari, Putri (2021:110)

adalah sebagai berikut:

a. Diketahuinya keberhasilan program kesehatan yang telah dilakukan dengan
menggunakan instrumen tertentu sehingga keberhasilan program dapat
diketahui sejauh mana perkembangannya. Apakah hasil telah mencapai target
atau belum? Target mana saja yang telah dicapai.

b. Diketahuinya segala hambatan implementasi program. Evaluasi juga akan
mengukur hambatan-hambatan yang terjadi, bentuk hambatannya, aspek
mana saja yang masih terdapat hambatan dan mengapa hambatan tersebut
terjadi.

¢. Diketahuinya efektivitas, efisiensi, mutu, dan dampak program

d. Evaluasi juga akan mengukur efektivitas, efisiensi, mutu, dan dampak
program yang terjadi. Sejauh mana efektivitas, efisiensi, mutu, dan dampak
program, pada aspek mana saja yang belum efektif dan efisien, bagaimana
efektivitas, efisiensi, mutu, dan dampak program dan mengapa program yang
dilakukan tidak efektivitas dan efisiensi, mutu dan dampak program tidak
tercapai.

Sedangkan menurut manfaat evaluasi menurut Dr. Rismawati

(2018:35) adalah sebagi berikut:

1. Penyesuaian-penyesuaian kompensasi

2. Perbaikan kinerja

3. Kebutuhan latihan dan pengembangan

4. Untuk kepentingan penelitian pegawai,

5. Membantu diaknosis terhadap kesalahan desain pegawai portofolio mereka .

Indikator Evaluasi

Indikator evaluasi menurut Dunn (2020) antara lain yaitu:

1. Efektivitas, yaitu apakah hasil yang diinginkan telah tercapai, atau

mencapail tujuan dari dilaksanakannya suatu tindakan, berkenaan aspek

rasionalitas teknis, dan selalu diukur dari unit produk atau layanan.

Dalam pelaksanaan kebijakan publik, efektivitas diukur dan

keberhasilan pencapaian tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan pada

kebijakan public.

Kecukupan, yaitu seberapa jauh suatu tingkat efektivitas memuaskan

kebutuhan, nilai, atau kesempatan yang menumbuhkan masalah.

3. Efesiensi (efficiency) berkenaan dengan jumlah usaha yang diperlukan
untuk menghasilkan tingkat efektivitas tertentu. Fokus dari kriteria ini

(]
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adalah persoalan sumber daya, yakni seberapa banyak sumberdaya yang
dikeluarkan untuk mewujudkan hasil yang diinginkan.

4. Perataan, kriteria ini menganalisis apakah biaya dan manfaat telah
didistribusikan secara merata kepada kelompok masyarakat, khususmya
kelompok-kelompok sasaran dan penerima manfaat. Apakah biaya dan
manfaat sudah disalurkan kepada kelompok masyarakat yang berbeda
secara merata.

5. Responsivitas, kriteria ini lebih menyoal aspek kepuasan masyarakat
khususnya kelompok sasaran, atas hasil kebijakan. Apakah hasil
kebijakan yang dicapai telah memuaskan kebutuhan dan pilihan mereka
atau tidak.

6. Ketetapan, yaitu kriteria ketepatan ini menganalisis tentang kebergunaan
hasil kebijakan, yakni apakah hasil yang telah dicapai benar-benar
berguna bagi masyarakat khususnya kelompok sasaran.

22 Konsep Pelatihan
22.1 Pengertian Pelatihan

Pelatihan adalah setiap wusaha untuk memperbaiki
performansi pekerja pada suatu pekerjaan tertentu yang sedang
menjadi tanggung jawabnya. Pelatihan berkaitan dengan keahlian
dan kemampuan pegawai dalam melaksanakan pekerjaan saat ini,
pelatihan memiliki orientasi saat ini dan membantu pegawai untuk
mencapai keahlian dan kemampuan tertentu agar berhasil
melaksanakan pekerjaan.

Pengertian pelatihan menurut Andrew F.Sikula dalam
Mangkunegara, (2020:43) mendefinisikan pelatihan sebagai berikut:
“Training is a short term educational process utilizing systematic
and organized procedure by which non managerial personel learn
tecnical knoeledge ang skill for a definite pyrpose”.

Pelatihan adalah sesuatu proses pendidikan jangka pendek
dengan menggunakan prosedur yang sistematis dan terorganisir,
sehingga karyawan operasional belajar pengetahuan teknik
pengerjaan dan keahlian untuk tujuan tertentu.

Menurut Mathis (2019:5)., yang memberikan definisi
mengenai “Pelatihan adalah suatu proses dimana orang-orang
mencapai kemampuan tertentu untuk membantu mencapai tujuan

organisasi oleh karna itu, proses ini terikat dengan berbagai tujuan

organisasi, pelatihan dapat dipandang secara sempit ataupun luas”.
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Menurut Ambar Teguh Sulistiani dan Rosidah (2020:175),
yang memberikan definisi mengenai Pelatihan adalah proses
pendidikan jangka pendek dengan menggunakan prosedur sistematik
pengubahan perilaku para pegawai dalam satu arah guna
meningkatkan tujuan-tujuan organisasional.

Menurut Bedjo Siswanto (2020:141) mengemukakan bahwa
Pelatihan adalah manajemen pendidikan dan pelatihan secara
menyeluruh mencakup fungsi yang terkandung di dalamnya, yakni
perencanaan, pengaturan, pengendalian dan penilaian kegiatan
umum maupun latihan keahlian, serta pendidikan dan latihan khusus
bagi para pegawai pengaturannya meliputi kegiatan formulasi,
kebutuhan pemberian servis yang memuaskan, bimbingan, perijinan
dan penyelaan.

Dari pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
pelatihan adalah sebagai proses terencana untuk memodifikasi sikap
atau perilaku pengetahuan, keterampilan melalui pengalaman belajar.
Pelatihan dapat dilakukan melalui proses pendidikan jangka pendek

dengan menggunakan prosedur yang sistematis dan terorganisir.

Tujuan Pelatihan
Tujuan pelatihan adalah untuk meningkatkan keterampilan,
pengetahuan, dan kemampuan karyawan dalam melaksanakan
pekerjaan tertentu yang sedang menjadi tanggung jawabnya.
Menurut Carrel dalam Salinding (2019:15) mengemukakan

delapan tujuan utama program pelatihan antara lain:

Memperbaiki kinerja

. Meningkatkan keterampilan karyawan
Menghindari keusangan manajerial

. Memecahkan permasalahan
Orientasi karyawan baru
Persiapan promosi dan keberhasilan manajerial

. Memperbaiki kepuasan untuk kebutuhan pengembangan personel

. Bila suatu badan usaha menyelenggarakan pelatihan bagi
karyawannya, maka perlu terlebih dahulu dijelaskan apa yang
menjadi sasaran dari pada pelatihan tersebut.

=0 oL o

= s
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Menurut Widodo (2019:84), mengemukakan bahwa tujuan
pelatihan yang dilakukan oleh perusahaan adalah untuk
meningkatkan produktivitas, meningkatkan kualitas, mendukung
perencanaan SDM, meningkatkan moral anggota, memberikan
kompensasi yang tidak langsung, meningkatkan kesehatan dan
keselamatan kerja, mencegah kedaluarsa kemampuan dan
pengetahuan personel, meningkatkan perkembangan kemampuan
dan keahlian personel. Pelatihan bertujuan untuk meningkatkan
penguasaan teori dan keterampilan memutusakan terhadap

persoalan-persoalan yang menyangkut kegiatan mencapai tujuan.

Manfaat Pelatihan

Pelatihan kerja merupakan kegiatan yang penting bagi
karyawan dan perusahaan. Pelatihan dapat membantu karyawan
meningkatkan keterampilan dan pengetahuan mereka, sehingga
dapat meningkatkan produktivitas dan kinerja mereka di tempat
kerja. Di sisi lain, pelatihan juga dapat membantu perusahaan
memiliki tenaga kerja yang ahli dan terampil, sehingga dapat
meningkatkan efisiensi dan efektivitas kerja, meningkatkan mutu
hasil kerja, serta meningkatkan profit dan keuntungan.

Menurut Emron Edison (2020:98) manfaat pelatihan antara
lain sebagai berikut:

1. Bagi Perusahaan
a. Meningkatkan kompetensi pelayanan, sehingga karyawan
betul-betui menguasai bidang pekerjaannya.
b. Mengoptimumkan tingkat produktivitas kerja, sehingga
menghasilkan output yang lebih baik.
¢. Meningkatkan kerjasama antar karyawan, sechingga
menghasilkan sinergi dan kerjasama yang lebih baik.
d. Menyiapkan kaderisasi yang lebih siap dan handal.
¢. Memperbaiki moral kerja karyawan.
f. Membantu karyawan untuk bisa menyesuaikan diri dengan
perubahan.
g. Menemukan kekurangan-kekurangan.

2. Bagi Karyawan
a. Meningkatkan kemampuan individual di dalam menangani
tugas dan pemecahan masaiah.
b. Memperbaiki komunikasi antar karyawan atau kelompok.
¢. Membuat percaya diri di dalam melaksanakan tugas.
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Menurut Jusmaliani (2019:104-105) manfaat pelatihan antara
lain adalah sebagai berikut:

1. Perusahaan

(&)

Pelatihan yang dilakukan terhadap karyawan bermanfaat untuk
meningkatkan laba dan produktifitas perusahaan, untuk
meningkatkan  pengetahuan tentang pekerjaan dan
kemampuan pada semua  tingkatan. Karyawan yang terlatih
akan dapat membantu dalam pemecahan masalah dan
pengambilan keputusan disamping karyawan tadi juga akan
paham tentang kondisi dan tujuan perusahaan.

Individu Karyawan

Manfaat yang diperoleh individu adalah meningkatkan percaya
diri dan keinginan untuk maju, memudahkan mendapatkan
promosi dan mutasi, meningkatkan tanggung jawab. Selain itu
membantu pula dalam menghadapi tekanan stres, frustasi, dan
konflik.

2.2.4 Indikator Pelatihan

Untuk melakukan tahap evaluasi efektivitas pelatihan

diperlukan indikasi konkret yang dapat menjadi patokan pengukuran

yang objektif. Menurut Mangkunegara (2019:62), indikator-indikator

pelatihan kerja adalah sebagai berikut:

Tujuan Pelatihan

Tujuan pelatihan harus konkret dan dapat diukur, oleh karena itu
pelatihan yang akan diselenggarakan bertujuan untuk meningkatkan
keterampilan kerja agar peserta mampu mencapai kinerja secara
maksimal dan meningkatkan pemahaman peserta terhadap etika
kerja yang harus diterapkan.

Materi

Materi pelatihan dapat berupa: pengelolaan (manajemen), tata
naskah, psikologis kerja, komunikasi kerja, disiplin dan etika
kerja, kepemimpinan kerja dan pelaporan kerja.

Metode yang Digunakan

Metode pelatihan yang digunakan adalah metode pelatihan
dengan teknik partisipatif yaitu diskusi kelompok, konferensi,
simulasi, bermain peran (demonstrasi) dan games, latihan dalam
kelas, rest, kerja tim dan study visir (studi banding).

Peserta Pelatihan

Peserta pelatihan adalah pegawai perusahaan yang memenuhi
kualifikasi persyaratan seperti karyawan tetap dan staf yang
mendapat rekomendasi pimpinan.

Kualifikasi Pelatih (Instruktur)

Pelatih/instruktur yang akan memberikan materi pelatihan harus
memenuhi kualifikasi persyaratan antara lain: mempunyai
keahlian yang berhubungan dengan materi pelatihan, mampu
membangkitkan motivasi dan mampu menggunakan metode
partisipatif.
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Menurut Simamora (2018:278) ada beberapa jenis-jenis

pelatihan yang dapat diselenggarakan:

Pelatihan Keahlian
Pelatihan keahlian (skils training) merupakan pelatihan yang
sering di jumpai dalam organisasi. program pelatihaannya relatif

sederhana: kebutuhan atau kekuragan diidentifikasi
rnelalui penilaian yang jeli. kriteria penilalan efekifitas
pelatihan juga berdasarkan pada sasaran yang diidentifikasi

dalam tahap penilaian.

Pelatihan Ulang

Pelatihan ulang (retraining) adalah subset pelatihan keahilan.
Pelatihan ulang berupaya memberikan kepada para karyawan
keahlian-keahlian yang mereka butuhkan untuk menghadapi
tuntutan kerja yang berubah-ubah. Seperti tenaga kerja instansi
pendidikan yang biasanya bekerja menggunakan mesin
ketik manual mungkin harus dilatih dengan mesin computer
atau akses internet

Pelatihan Lintas Fungsional

Pelatihan lintas fungsional (cros fungtional training) melibatkan
pelatihan karyawan untuk melakukan aktivitas kerja dalam
bidang lainnya selain dan pekerjan yang ditugaskan.

Pelatihan Tim

Pelatihan tim merupakan bekerjasama terdiri dari sekelompok
Individu untuk menyelesaikan pekerjaan demi tujuan bersama
dalam  sebuah tim kerja.

Pelatihan Kreatifitas

Pelatihan kreatifitas (creativitas training) berlandaskan pada
asumsi bahwa kreativitas dapat dipelajari. Maksudnya tenaga
kerjadiberikan  peluang untuk mengeluarkan gagasan sebebas
mungkin yang berdasar  pada penilaian rasional.

Jenis-jenis pelatihan menurut Rosleny (2019:184) adalah

sebagai berikut:

Pelatihan Keahlian

Pelatihan keahlian (skills training) merupakan pelatihan yang
relatif  sederhana. Kebutuhan atau kekurangan diidentifikasi
melalui penilaian yang jeli. Kriteria penilaian efektivitas
pelatihan juga  berdasarkan sasaran yang diidentifikasi dalam
tahap penilaian.

Pelatihan Ulang

Pelatihan ulang (retraining) adalah pelathan yang berupaya
memberikan keahlian-keahlian yang dibutuhkan karyawan untuk
menghadapi tuntutan kerja yang berubah-ubah.

Pelatihan Lintas Fungsional Pelatihan

lintas fungsional (cross fungtional training) melibatkan pelatihan
karyawan untuk melakukan aktivitas kerja dalam bidang lainya
selain  pekerjaan yang diselesaikan.

Pelatihan Tim

Pelatihan tim merupakan kerja sama dalam sebuah tim kerja
sama  sekelompok individu untuk menyelesaikan pekerjaan
demi tujuan bersama dalam sebuah tim kerja.

Pelatihan Kreativitas




Pelatihan Kreativitas (crearivity training) berlandaskan pada
asumsi bahwa kreativitas dapat dipelajari. Maksudnya, tenaga
kerja diberi peluang untuk mengeluarkan gagasan sebebas
mungkin yang berdasar  pada penilaian rasional, biaya, dan
kebaikan.

22.6 Prinsip-prinsip Pelatihan
Menurut Sofiyandi dalam Probosemi (2020:22)

mengemukakan lima prinsip pelatihan sebagai berikut:

d.

Participation, artinya dalam pelaksanaan pelatihan para peserta
harus ikut aktif karena dengan partisipasi peserta akan lebih
cepat menguasai dan mengetahui berbagai materi yang
diberikan.

Repetition, artinya senantiasa dilakukan secara berulang karena
dengan ulangan-ulangan ini peserta akan lebih cepat untuk
memenuhi dan mengingat apa yang telah diberikan.
Relevance, artinya harus saling berhubungan sebagai contoh
para  peserta pelatihan terlebih dahulu diberikan penjelasan
secara umum  tentang suatu pekerjaan sebelum mereka
mempelajari hal-hal khusus dari pekerjaan tersebut.
Transference, artinya program pelatihan harus disesuaikan
dengan kebutuhan-kebutuhan yang nantinya akan dihadapi
dalam pekerjaan yang sebenarnya.

Feedback, artinya setiap program pelatihan yang dilaksanakan
selalu dibutuhkan umpan balik yaitu untuk mengukur sejauh
mana keberhasilan dari program pelatihan tersebut.
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Prinsip-prinsip pelatihan menurut Heidjrachman dan Husnan

(2020:82) adalah:

1.

Motivasi, semakin tinggi motivasi peserta pelatihan,semakin
cepat ia akan mempelajari keterampilan atau pengetahuan baru
tersebut.

Laporan kemajuan, yang diperlukan untuk mengetahui
seberapa jauh seorang peserta telah memahami pengetahuan
yang baru.

Praktek. sedapat mungkin peserta pelatihan yang dilatih bisa
mempraktekkan keterampilan tersebut pada suasana pekerjaan
yang sebenarnya.

Perbedaan Individual, pada hakekatnya para peserta pelatihan
itu berbeda antara satu dengan lainnya. Karenanya latihan yang
efektif hendaknya menyesuaikan kecepatan dan kerumitan
dengan kemampuan masing-masing individu

23 Konsep Pengembangan

23.1 Pengertian Pengembangan SDM

Pengembangan sumber daya manusia adalah suatu usaha yang

dilakukan oleh perusahaan atau organisasi untuk meningkatkan
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keterampilan, pengetahuan, dan kemampuan sumber daya manusia
dalam kurun waktu tertentu.

Menurut Hasibuan (2020:68) Pengembangan sumber daya
manusia (Development) adalah fungsi operasional kedua dari
manajemen Personalia, pengembangan pegawai perlu dilakukan
secara terencana dan berkesinambungan agar pengembangan dapat
dilaksanakan dengan baikharus lebih dahulu ditetapkan suatu
program pengembangan pegawai.

Sedangkan menurut Nadler Hardjana (2011:11) pengembangan
adalah kegiatan belajar yang diadakan dalam jangka waktu tertentu
guna memperbesar kemungkinan untuk meningkatkan kinerja.

Dapat disimpulkan bahwa pengembangan sumber daya
manusia adalah suatu usaha untuk meningkatkan kemampuan dan
keterampilan pegawai dalam melaksanakan pekerjaan tertentu yang

sedang menjadi tanggung jawabnya.

Tujuan Pengembangan SDM

Dadan Ahmad Fadili, dkk (2018) menyatakan tujuan dari
pengembangan Sumber Daya Manusia yaitu untuk menciptakan
karyawan yang memiliki etos kerja yang baik dengan cara
meningkatkan kemampuan mereka, selain itu pengembangan
Sumber Daya Manusia merupakan hal yang penting dilakukan untuk
merubah Sumber Daya Manusia yang dimiliki perusahaan, dari suatu
keadaan ke keadaan lain yang lebih baik lagi.

Menurut Lawrence (2020) tujuan pengembangan SDM adalah
untuk mendorong dan mempercepat pendayagunaan SDM melalui
kebijakan yang jelas dan kohesif dalam bidang pendidikan, pelatihan
dan kesehatan serta ketenagakerjaan pada semua jenjang baik skala
organisasi maupun skala nasional. Sebaliknya, tujuan manajemen
SDM adalah untuk memaksimalkan tingkat investasi dari modal
utama organisasi (human capital) dan meminimalkan risiko

finansial.




2.3.3 Manfaat Pengembangan SDM

Manfaat pengembangan sumber daya manusia menurut
Martoyo
keterampilan dan sikap karyawan/anggota organisasi sehingga lebih

efektif dan efisien dalam mencapai sasaran-sasaran program ataupun

(2020) adalah dapat ditingkatkannya kemampuan,

tujuan organisasi.

Sedangkan manfaat dari kegiatan pengembangan sumber daya

manusia menurut Schuler (2020), yaitu:

Mengurangi dan menghilangkan kinerja yang buruk

Dalam hal ini kegiatan pengembangan akan meningkatkan
kinerja pegawai saat ini, yang dirasakan kurang dapat bekerja
secara efektif dan ditujukan untuk dapat mencapai efektivitas
kerja sebagaimana yang diharapkan oleh organisasi.
Meningkatkan produktivitas

Dengan mengikuti kegiatan pengembangan berarti pegawai
juga memperoleh tambahan ketrampilan dan pengetahuan baru
yang bermanfaat bagi pelaksanaan pekerjaan mereka. Dengan
semikian diharapkan juga secara tidak langsung akan
meningkatkan produktivitas kerjanya.

Meningkatkan fleksibilitas dari angkatan kerja

Dengan semakin banyaknya ketrampilan yang dimiliki
pegawai, maka akan lebih fleksibel dan mudah untuk
menyesuaikan diri dengan kemungkinan adanya perubahan
yang terjadi dilingkungan organisasi. Misalnya bila organisasi
memerlukan pegawai dengan kualifikasi tertentu, maka
organisasi tidak perlu lagi menambah pegawai yang baru, oleh
Karena pegawai yang dimiliki sudah cukup memenuhi syarat
untuk pekerjaan tersebut.

Meningkatkan komitmen karyawan

Dengan melalui kegiatan pengembangan, pegawai diharapkan
akan memiliki persepsi yang baik tentang organisasi yang
secara tidak langsung akan meningkatkan komitmen kerja
pegawai serta dapat memotivasi mereka untuk menampilkan
kinerja yang baik.

Mengurangi turn over dan absensi

Bahwa dengan semakin besarnya komitmen pegawai terhadap
organisasi akan memberikan dampak terhadap adanya
pengurangan tingkat turn over absensi. Dengan demikian juga
berarti meningkatkan produktivitas organisasi.

23.4 Indikator Pengembangan SDM

Indikator pengembangan SDM menurut A _Sihotang (2020:213)

adalah:

1. Kebijakan organisasi

Merupakan yang paling dominan dalam mempengaruhi
pengembangan karir seseorang karyawan dalam perusahaan.
Kebijakan perusahaan merupakan penentu ada tidaknya
pengembangan karir dalam perusahaan.
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2. Prestasi kerja
Prestasi kerja merupakan bagian penting dari pengembangan
karir seorang karyawan. Karyawan yang mempunyai prestasi
kerja baik dalam perusahaan biasanya mendapatkan promosi
Jabatan, karena prestasi kerja merupakan salah satu acuan bagi
organisasi dalam melakukan pengembangan karir.

3. Latar belakang pendidikan
Latar belakang pendidikan merupakan salah satu bahan acuan
bagi perusahaan untuk meningkatkan karir seorang karyawan,
semakin tinggi latar belakang pendidikan seorang karyawan
maka semakin besar pula harapan peningkatan karirnya, juga
sebaliknya semakin rendah tingkat pendidikan seorang
karyawan maka biasanya akan susah mendapatkan
pengembangan karirnya.

4. Pelatihan
Pelatihan merupakan fasilitas yang diperoleh karyawan dari
perusahaan untuk dapat membantu peningkatan kualitas kerja
dan karir dimasa mendatang.

24 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu bertujuan sebagai suatu bahan untuk

membandingkan dan sebagai pedoman penelitian sekarang. Terdapat

beberapa penelitian terdahulu yang dapat digunakan sebagai dasar dalam

menyusun penelitian ini antara lain sebagai berikut:

1.

Aryani, Werastuti, & Adipura (2020)

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi pengaruh kompetensi
aparatur pemerintah desa, efektivitas kinerja pendamping desa lokal dan
keterlibatan masyarakat terhadap pengoptimalan pengelolaan dana desa
di pemerintahan desa Kabupaten Buleleng. Penelitian ini menggunakan
variabel kompetensi aparatur desa, efektivitas kinerja pendamping lokal
desa dan keterlibatan masyarakat terhadap pengoptimalan pengelolaan
dana desa. Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh kepala desa,
bendahara desa, pendamping lokal desa dan pengurus BPD. Sampel
pada penelitian ini menggunakan purposive sampling dengan kriteria
tertentu dimana terdapat 29 desa di Kabupaten Buleleng yang
bermasalah dalam laporan realisasi anggaran dana desa tahap I dan Il
sehingga dana desa pada tahap Il terancam tidak dicairkan. Teknik
analisis data pada penelitian ini yang digunakan untuk menguji
hipotesis adalah regresi linear berganda. Hasil penelitian menyatakan

bahwa kompetensi aparatur pemerintah 14 desa, efektivitas kinerja
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pendamping lokal desa, dan keterlibatan masyarakat berpengaruh

terhadap pengoptimalan pengelolaan dana desa. Terdapat persamaan

antara penelitian sekarang dengan penelitian terdahulu yang terletak
pada:

a. Kesamaan pada variabel independen yang digunakan oleh
penelitian sekarang dan terdahulu yaitu keterlibatan aparatur desa
dan kompetensi pemerintah desa (pendamping desa).

b. Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian sekarang dan
terdahulu menggunakan teknik analisis data kualitatif.

Terdapat perbedaan antara penelitian sekarang dengan penelitian

terdahulu yang terletak pada:

a. Penelitian sekarang tidak menggunakan variabel independen
efektivitas kinerja pendamping lokal desa.

b. Sampel yang digunakan oleh peneliti terdahulu adalah 29 desa di
Kabupaten Buleleng, sedangkan pada penelitian sekarang
menggunakan sampel 10 orang di Desa Ombolata Sisarahili
Kecamatan Hiliduho.

Aprilya & Fitria (2020).

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh kompetensi

aparatur pengelola dana desa, komitmen organisasi, transparansi, dan

partisipasi masyarakat terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa.

Penelitian ini menggunakan variabel pengaruh kompetensi aparatur

pengelola dana desa, komitmen organisasi, transparansi, dan partisipasi

masyarakat terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa. Sampel pada
penelitian ini adalah 100 sampel yaitu dengan menyebarkan kuesioner
kepada aparatur desa di Kecamatan Benjeng, Kabupaten Gresik. Teknik
pada penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda untuk
menguji hipotesis antar variabel. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa
kompetensi aparatur dan komitmen organisasi berpengaruh terhadap
pengelolaan dana desa, sedangkan transparansi dan partisipasi

masyarakat tidak berpengaruh terhadap pengelolaan dana desa.
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Terdapat persamaan pada penelitian terdahulu dengan penelitian

sekarang yaitu terletak pada:

a. Variabel independen pada penelitian terdahulu dan sekarang
menggunakan partisipasi masyarakat, transparansi, komitmen, dan
kompetensi.

b. Pengujian penelitian menggunakan pengujian hipotesis dimana hal
ini untuk menguji keterkaitan antar variabel.

Julianto & Dewi (2019).
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh partisipasi masyarakat,
penggunaan sistem keuangan desa, kompetensi pendamping desa,
komitmen pemerintah daerah terhadap keberhasilan pengelolaan dana
desa. Penelitian ini menggunakan variabel partisipasi masyarakat,
penggunaan sistem keuangan desa, kompetensi pendamping desa,
komitmen pemerintah daerah terhadap pengelolaan 16 dana desa. Sampel
pada penelitian ini yaitu tertuju kepada kepala desa, sekretaris desa,
bendahara desa, dan operator siskeudes di Kabupaten Buleleng. Teknik
pada penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda untuk
menguji hipotesis antar variabel. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa
variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen. Terdapat
persamaan pada penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang yaitu
terletak pada:

a. Variabel independen pada penelitian terdahulu dan sekarang
menggunakan partisipasi masyarakat, kompetensi aparatur desa, dan
komitmen pemerintah daerah.

b. Pengujian penelitian terdahulu dengan penelitian saat ini menggunakan
pengujian hipotesis dimana hal ini untuk menguji keterkaitan antar
variabel.

c. Teknik analisis data pada penelitian terdahulu dan penelitian saat ini

menggunakan analisis kualitatif.

Terdapat perbedaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang

yaitu terletak pada:
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a. Penelitian sekarang tidak menggunakan variabel sistem keuangan
desa, tetapi menggunakan variabel transparansi.

b. Sampel yang digunakan pada penelitian terdahulu adalah berfokus
pada kepala desa, sekretaris desa, serta operator siskeudes di
Kabupaten Buleleng, sedangkan pada penelitian sekarang
menggunakan sampel 10 orang di Desa Ombolata Sisarahili

Kecamatan Hiliduho.

25 Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir ini bertujuan untuk mengarahkan peneliti dalam
melakukan penelitian, sehingga tidak terjadi kesalahan data yang di ambil.

Maka peneliti dapat menggambarkan kerangka berpikir penelitian, sebagai

berikut:

41/401/K./20222 1 Desa Ombolata Sisarahili
1. Tujuan Pelatihan
2. Materi
3. Metodc Yang Digunakan Penerapan Program -
4. Peserta Pelatihan Pelatihan Evaluasi
5. Kualifikasi Pelatih
1. Kebijakan Organisasi Pengembangan 1. Efektivitas
2. Prestasi Kerja SDM 2. Kecukupan
3. Latar Belakang Pendidikan 3 Efesiensi
4. Pelatihan 4. Perataan

5. Responsibilitas
Meningkatkan Kualitas 6. Ketetapan

Pelayanan

Gambar 2.5 Kerangka Berpikir
Sumber: Diolah peneliti, 2023

Pada gambar di atas dapat kita lihat bahwa ada dua masalah pokok
yaitu program pelatihan dan pengembangan SDM, yang mana program
pelatihan memiliki indikator yaitu tujuan pelatihan, materi, metode yang
digunakan, peserta pelatihan, dan kualifikasi pelatih. Dan pengembangan

SDM memiliki indikator yaitu kebijakan organisasi, prestasi kerja, latar
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belakang pendidikan dan pelatihan. Untuk dua variabel di atas itulah yang
akan di evaluasi. Evaluasi ini adalah bagian yang tidak terpisahkan dari dua
variabel di atas, evaluasi yang dimaksud memiliki indikator yaitu efektifitas,

kecukupan, efesiensi, perataan, responsibilitas, ketetapan.
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BABIII
METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan penelitian
kualitatif, yaitu penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena
tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi,
motivasi, tindakan dll, secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam
bentuk kata-kata dan bahasa. pada suatu konteks khusus yang alamiah dan
dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah. Dengan menggunakan
metode kualitatif, maka peneliti akan mencari lebih dalam informasi yang
berkaitan dengan Analisis Penerapan Program Pelatihan Dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia Dan Peningkatan Kinerja Pegawai
Pada Kantor Desa Ombolata Sisarahili.

Menurut Sugiyono (2020:213) metode penelitian kualitatif adalah
metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat yang digunakan untuk
meneliti pada kondisi ilmiah (eksperimen) dimana peneliti sebagai
instrumen, teknik pengumpulan data dan di analisis yang bersifat kualitatif

lebih menekan pada makna.

Variabel Penelitian

Menurut pendapat Sugiyono (2019:2) mengatakan bahwa:
“variabel merupakan gejala yang menjadi fokus peneliti untuk diamati”.
Sementara menurut Sambas (2020:14) membedakan dua variabel dalam
penelitian yakni: ”Variabel independen/bebas adalah variabel yang menjadi
sebab terjadinya (terpengaruhnya) dan variabel dependen adalah vaiabel
yang nilainya dipengaruhi oleh variabel independen™.

Untuk memudahkan peneliti dalam melakukan penelitian maka
peneliti membuat variabel dan indikator untuk menuntun peneliti dalam
melakukan pengumpulan data. Variabel dan indikator penelitian ini adalah

sebagai berikut:
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Tabel 3.1
Variabel Penelitian
No Variabel Indikator
1 | Evaluasi Indikator evaluasi menurut Dunn (2020) antara lain yaitu:
(Deny 1. Efektivitas
Nusyirwan 2. Kecukupan
2019) 3. Efesiensi
4. Perataan
5. Responsibilitas
6. Ketetapan
2 | Pelatihan Indikator Pelatihan menurut Mangkunegara (2020:43 )antara lain
(Mangkunegara | yaitu:
2020:43) 1. Tujuan Pelatihan
2. Materi
3. Metode Yang Digunakan
4. Peserta Pelatih
5. Kualifikasi Pelatih (Instruktur)
3 | Pengembangan | Indikator Pengembangan menurut A Sihotang (2020:213) antara
(Hasibuan lain yaitu:
2020:68) 1. Kebijakan Organisasi
2. Prestasi Kerja
3. Latar Belakang Pendidikan
4. Pelatihan

3.3 Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada kantor Desa Ombolata Sisarahili,
Kecamatan Hiliduho, Kabupaten Nias. Desa Ombolata Sisarahili merupakan

salah satu desa yang ada di Kecamatan Hiliduho yang berdiri pada tahun

2013.

34 Sumber Data

Sumber data adalah segala sesuatu yang dapat memberikan
informasi tentang penelitian yang berkaitan dengan topik. Bahan yang
digunakan dalam penelitian ini menggunakan dua jenis sumber data, yaitu

sebagai berikut.

1. Data Primer
Menurut Sugiyono (2018:456) Data primer yaitu sumber data yang
langsung memberikan data kepada pengumpul data. Data dikumpulkan

sendiri oleh peneliti langsung dari sumber pertama atau tempat objek
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penelitian dilakukan. Sumber data primer yaitu data yang dikumpulkan
langsung melalui pengamatan langsung di tempat penelitian dengan
mengambil data yang dibutuhkan sesuai dengan penelitian yaitu tanya
jawab langsung dengan kepala Desa dan perangkat Desa di Desa

Ombolata Sisarahili Kecamatan Hiliduho Kabupaten Nias.

Tabel 3.2

Data Informan Penelitian
NO NAMA JABATAN
1 Tonius Waruwu Kepala Desa
2 Metiedi Waruwu Sekretaris Desa
3 Abiyudi Waruwu Kaur Pemerintahan
4 Otani Waruwu Kaur Kesra
5 Yostinus Waruwu Kaur Umum
6 Depianus Waruwu Kaur Pelayanan
7 Surlin Gulo Kaur Keuangan

Sumber : Data dari Desa, 2023

Sumber Data Sekunder

Menurut Sugiyono (2018:456) data sekunder yaitu sumber data
yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data,
misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen. Data Sekunder adalah
data yang diperoleh dari suatu instansi dalam bentuk yang telah disusun
maupun diolah, dapat berupa tabel atau laporan, seperti sejarah suatu
instansi, struktur organisasi, serta pembagian fungsi dan tugas masing-

masing bidang.

Instrumen Penelitian

Menurut Sugiyono (2018:220) instrumen penelitian adalah suatu alat

yang diamati. Instrument penelitian yang digunakan adalah lembar

kuesioner. kuesioner dalam penelitian ini disusun berdasarkan indikator -

indikator dari variabel penelitian. Dalam penelitian kualitatif peneliti

bertindak sebagai pengumpul data, untuk dapat memahami makna dan

menafsirkan fenomena dan simbol-simbol interaksi di lokasi penelitian

dibutuhkan keterlibatan peneliti terhadap subjek penelitian di lapangan.

Dengan keterlibatan tersebut peneliti

memberikan pandangan dalam
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menafsirkan makna yang terkandung didalamnya. Hal ini menjadi alasan
lain kehadiran peneliti menjadi instrumen kunci penelitian. Kehadiran
peneliti dalam hal ini sangatlah penting dan utama, karena dalam penelitian
kualitatif peneliti sendiri atau dengan bantuan orang lain merupakan alat
pengumpul yang utama. Untuk mendapatkan informasi di lokasi penelitian,
peneliti akan dibantu oleh kepala Desa Ombolata Sisarahili beserta
perangkat desa lainnya secara bertahap dan aktif menggali informasi yang

dibutuhkan dan menuliskan data yang diperoleh sebenar-benarnya.

Teknik Pengumpulan Data
Menurut Sugiyono (2019:296), teknik pengumpulan data merupakan
langkah yang paling penting dalam penelitian, tujuan utama dari penelitian
yaitu untuk mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data,
peliti tidak akan memperoleh data yang memenuhi standar data yang
ditetapkan. Pengumpulan data dilakukan pada kondisi yang alamiah, sumber
data primer, dan tekinik pengumpulan data lebih banyak observasi berperan
serta, wawancara yang mendalam, dan dokumentasi.
I. Wawancara
Sesi tanya jawab yang dilakukan secara tatap muka oleh peneliti dikenal
sebagai wawancara dengan kepala desa dan perangkat desa Ombolata
Sisarahili.
2. Observasi
Mengamati objek secara langsung tanpa mediator untuk melihat kegitan
yang dilakukannya Pengamatan dan pencatatan kejadian, perilaku,
objek yang dilihat, dan hal-hal yang diperlakukan untuk mendukung
penelitian adalah bagian dari kegiatan observasi. Peneliti langsung
datang ke objek penelitian dengan melakukan pengamatan terhadap
kondisi nyata yang ada di kantor Desa Ombolata Sisarahili.
3. Dokumentasi
Mengumpulkan data melalui peninggalan tertulis dengan cara membaca
literature, tulisan, maupun dokumen yang dianggap peneliti berkenan.

Peneliti langsung datang ke objek penelitian dengan melakukan
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pengamatan terhadap kondisi nyata yang ada di kantor Desa Ombolata
Sisarahili.

3.7 Teknik Analisis Data

Analisis data adalah sebuah proses mengatur urutan data,

mengorganisasikannya kedalam suatu pola, kategori, dan kesatuan uraian

dasar. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

teknik analisis data kualitatif yang mengikuti konsep menurut Miles and

Huberman (2020:174). Mereka mengemukakan bahwa aktivitas dalam

analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara

terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam

analisis data yaitu data reduction, data display, dan data conclusion

drawing/verification.

I.

Data Reduction (Reduksi Data)

Mereduksi data adalah proses penting dalam penelitian kualitatif yang
dilakukan dengan cara merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, mencari tema dan pola, serta
membuang yang dianggap tidak perlu. Tujuan dari reduksi data adalah
untuk memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah
peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, serta
mencarinya jika diperlukan. Proses reduksi data meliputi beberapa
tahapan, yaitu mengorganisasikan data, memilih data yang relevan,
memfokuskan pada tema dan pola, dan membuang data yang tidak
diperlukan. Hasil dari reduksi data akan memberikan gambaran yang
lebih jelas dan memudahkan peneliti untuk melakukan analisis data
selanjutnya

Data Display (Penyajian Data)

Setelah data direduksi, langkah selanjutnya adalah menyajikan data.
Penyajian data dilakukan agar data hasil reduksi dapat terorganisasikan
dengan baik dan tersusun dalam pola hubungan sehingga memudahkan
bagi para pembaca untuk memahami data penelitian. Penyajian data

dapat dilakukan dalam berbagai bentuk, seperti tabel, grafik, pictogram,
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dan sejenisnya. Beberapa bentuk penyajian data yang umum digunakan
adalah diagram batang, diagram garis, diagram lingkaran, dan diagram
peta atau kartogram. Penyajian data dalam bentuk-bentuk tersebut akan
memudahkan peneliti memahami apa yang terjadi dan merencanakan
kerja penelitian selanjutnya. Proses penyajian data dilakukan dengan
cara menyusun data yang relevan untuk menghasilkan informasi yang

dapat disimpulkan dan memiliki makna tertentu
Coclusing Drawing/ Verification (Menarik Kesimpulan/ Verifikasi)

Setelah data direduksi dan disajikan, langkah terakhir dalam analisis
data kualitatif adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Pada tahap
ini, peneliti akan mencari makna data yang dikumpulkan dengan
mencari hubungan, pola, dan penjelasan yang terkait dengan tujuan
penelitian. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat
sementara dan akan berubah jika tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat
sebagai pendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Namun,
jika kesimpulan sudah didukung oleh bukti-bukti yang valid, maka
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel




4.1.

BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

4.1.1 Gambaran Umum Desa Ombolata Sisarahili

Desa Ombolata Sisarahili adalah salah satu dari 170 (seratus tujuh
puluh) desa yang ada di wilayah Kabupaten Nias. Kondisi wilayah Desa
Ombolata Sisarahili adalah merupakan daerah dataran rendah dan
perbukitan. Wilayah Desa Ombolata Sisarahili berada pada ketinggian
150 mdpl di atas permukaan air laut.

Desa Ombolata Sisarahili merupakan salah satu dari 16
desa/kelurahan di wilayah Kecamatan Hiliduho Kabupaten Nias yang
mempunyai jarak tempuh 10 km dari ibu kota kecamatan dan 45 km
dari ibu kota kabupaten.

Desa Ombalata Sisarahili merupakan pemekaran Desa dari Desa
Ononamolo 1 Botomuzoi pada tahun 2012. Pada tahun 2012, Desa
Ombolata Sisarahili dipimpin oleh PJ Kepala Desa Bapak Borozatulo
Zebua. Pada bulan Agustus 2013, Bapak Tonius Waruwu terpilih
sebagai Kepala Desa Ombolata Sisarahili dan bulan Desember dilantik
oleh Bupati Nias sebagai Kepala Desa Ombolata Sisarahili dan
menjabat sampai tahun 2018. Setelah masa jabatannya berakhir, Desa
Ombolata Sisarahili kembali dipimpin oleh PJ Kepala Desa yaitu Bapak
Sadieli Ndraha dan berakhir pada Desember tahun 2019. Pada awal
tahun 2020, Desa Ombolata Sisarahili dipimpin oleh Bapak
Bowoziduhu Mendrofa dan masa jabatannya berakhir pada tahun 2022.
Pada bulan Desember 2022, Bapak Tonius Waruwu kembali dilantik
dan menjabat sebagai Kepala Desa definitif dan menjabat sampai tahun
2028.

Berikut adalah kondisi geografis, batas wilayah, iklim, kondisi
demografis dan sarana prasarana desa Ombolata Sisarahili:

a. Kondisi geografis

Secara geografis, Desa Ombolata Sisarahili terletak di
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Koordinat lintang  : 1.22747
Koordinat bujur : 97.527886
Luas wilayah : 150 hektar.

Topografi

Ketinggian

Jumlah Dusun 1

. Batas wilayah

: dataran rendah dan perbukitan
: 150 mdpl

Batas wilayah Desa Ombolata Sisarahili, yaitu:

: Desa Tuhegafoa 11 dan Banua Sibohou 3 (ATM)

o Utara
e Selatan : Desa Tuhegafoa Il
e Timur : Desa Ononamolo I Botomuzoi
« Barat : Desa Sisobalauru
. Iklim
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Lokasi Desa Ombolata Sisarahili berada sekitar garis khatulistiwa,

maka seperti desa-desa lain di Kabupaten Nias, Desa Ombolata

Sisarahili mempunyai perubahan iklim sebanyak 2 jenis setiap

tahunnya yaitu musim kemarau dan musim penghujan. Bulan

September-April merupakan musim penghujan, sedangkan musim

kemarau terjadi pada bulan Mei-Agustus.

. Kondisi demografis

Kondisi demografis Desa Ombolata Sisarahili adalah sebagai berikut:

Kondisi Demogrrafis Desa Ombalata Sisarahili

Tabel 4.1

No Uraian Jumlah Ket
1 7 5] 4
1. | Jumlah Penduduk 361  Jiwa, terdiri :

a. Penduduk Laki-laki 179  Jiwa, dan
b. Penduduk Perempuan 182 Jiwa

2 [ Jumlah Kepala Keluarga 91 Jiwa, terdiri :
a. KK Laki-laki 65 Jiwa, dan
b. KK Perempuan 26 Jiwa
3 Jumlah Penduduk berdasarkan usia, terdiri dari :
a. Usia 0-04 Tahun 28 Jiwa
b. Usia 05-19 Tahun 112 Jiwa
c. Usia 20-44 Tahun 148  Jiwa
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d. Usia 45-59 Tahun

48 Jiwa

e. Usia 60 Tahun ke atas

25 Jiwa

4 | Jumlah Penduduk berdasarkan agama yang dianut, terdiri dari:
a. Beragama Islam - Jiwa
b. Beragama Kristen Protestan 258  Jiwa
c. Beragama Katolik 103 Jiwa
d. Beragama Hindu - Jiwa
e. Beragama Budha - Jiwa
f. Kepercayaan lainnya - | Jiwa

5 | Jumlah Penduduk berdasarkan pekerjaan, terdiri dari:
a. Perangkat Desa 7 Jiwa
b. Wartawan 1 Jiwa
c. Karyawan Honorer 2 Jiwa
d. Jasa Pengobatan Altematif 1 Jiwa
e. Buruh Harian Lepas 6 Jiwa
f. Ibu Rumah Tangga 21 Jiwa
g. Pelajar 112 Jiwa
h. Belum Bekerja 48  Jiwa
i. Tidak ada pekerjaan tetap 3 Jiwa
j. Wiraswasta 7 Jiwa
k. Karyawan Perusahaan Swasta | 5 Jiwa
1. Tukang Kayu 3 Jiwa
m. TNI | Jiwa
n. Pegawai Neger Sipil 3 Jiwa
0. Buruh Tani 15 Jiwa
p. Petani 126 | Jiwa

Sumber: Hasil Penelitian, 2023

e. Sarana dan Prasarana Desa

Sarana dan prasarana Desa Ombolata Sisarahili adalah sebagai berikut:

Tabel 4.2
Sarana dan Prasarana yang Terdapat di
Desa Ombolata Sisarahili

No Uraian Jumlah Tahun Berdiri
1 2 L 4
| | Kantor Desa/Balai Desa 1 buah 2016
2 | Gedung PAUD 1 buah 2019
3 | Gedung SD 1 buah 1960
4 | Gedung SMP 1 buah 2016
5 | Gedung Poskesdes 1 buah 2015
6 | Gereja 2 buah 1990 Dan 2018
7 | Pasar Desa | buah 2017

Sumber: Hasil Penelitian, 2023
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4.1.2 Visi dan Misi Desa Ombolata Sisarahili
Visi:

Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat yang Bermartabat dan

Religius dengan Mengembangkan Potensi Sumber Daya
Misi:

I) Mengembangkan dan meningkatkan hasil pertanian masyarakat.

2) Pembuatan sarana prasarana jalan usaha tani dan peningkatan jalan
lingkungan.

3) Peningkatan sarana prasarana yang sangat mendukung
pengembangan masyarakat Desa Ombolata Sisarahili.

4) Perbaikan dan peningkatan layanan sarana keschatan dan umum

5) Peningkatan sarana dan prasarana pendidikan.

6) Meningkatkan keterampilan dan kualitas SDM masyarakat.

7) Pengadaan permodalan untuk usaha kecil, memperluas lapangan
kerja dan manajemen usaha masyarakat.

8) Peningkatan kapasitas Aparat Desa dan BPD.

9) Peningkatan sarana dan prasarana kerja Aparat Desa dan BPD.

4.1.3 Struktur Organisasi Desa Ombolata Sisarahili

Struktur organisasi adalah sistem yang digunakan untuk
mendefinisikan hierarki dalam sebuah organisasi dengan tujuan
menetapkan cara sebuah organisasi dapat beroperasi, dan membantu
organisasi tersebut dalam mencapai tujuan yang ditetapkan di masa
depan. Tujuan dari struktur organisasi adalah untuk membuat alurasi
dan koordinasi kerja menjadi lebih jelas, serta agar setiap individu
menjadi lebih bertanggungjawab atas jabatan yang diemban olehnya.
Adapun struktur organisasi Desa Ombolata Sisarahili adalah sebagai

berikut:




STRUKTUR ORGANISASI DAN TATA KERJA PEMERINTAHAN

DESA OMBOLATA SISARAHILI
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SALATIELI WARUWU

KEPALA DESA
TONIUS WARUWU
SEKRETARIS DESA
METIED] WARUWU
KAURUMUM | KAUR_KEUANGAN |
YOSTINUS WARUWT SURLIN GULO
KASTPEMERINTAHAN KASIKESRA KASIPELAVANAN
ABIYUDI WARUWU OTANI WARUWU DEPIANUS WARUWU!
KEPALA DUSUN

Gambar 4.1 Struktur Organisasi Desa Ombolata Sisarahil

Sumber: Hasil Penelitian, 2023

414 Uraian Tugas dan Fungsi Struktural Desa Ombolata Sisarahili

Berikut adalah tugas dan fungsi aparatur desa berdasarkan Permendagri

No. 84 tahun 2015 sebagai berikut:

1. Kepala Desa, mempunyai tugas dan fungsi sebagai berikut:

a. Kepala Desa bertugas menyelenggarakan Pemerintahan Desa,

melaksanakan pembangunan, pembinaan kemasyarakatan, dan
pemberdayaan masyarakat.

. Kepala Desa berfungsi untuk menyelenggarakan Pemerintahan
Desa, seperti tata praja Pemerintahan, penetapan peraturan di
desa, pembinaan masalah pertanahan, pembinaan ketentraman
dan ketertiban, melakukan upaya perlindungan masyarakat,
administrasi kependudukan, dan penataan dan pengelolaan
wilayah.

. Kepala Desa berfungsi untuk melaksanakan pembangunan, seperti
pembangunan sarana prasarana perdesaan, dan pembangunan
bidang pendidikan, kesehatan.

. Kepala Desa berfungsi untuk pembinaan kemasyarakatan, seperti

pelaksanaan hak dan kewajiban masyarakat, partisipasi
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masyarakat, sosial budaya masyarakat, keagamaan, dan

ketenagakerjaan.

. Kepala Desa berfungsi untuk pemberdayaan masyarakat, seperti

tugas sosialisasi dan motivasi masyarakat di bidang budaya,
ekonomi, politik, lingkungan hidup, pemberdayaan keluarga,
pemuda, olahraga, dan karang taruna.

Kepala Desa berfungsi untuk menjaga hubungan kemitraan

dengan lembaga masyarakat dan lembaga lainnya

2. Sekretaris Desa, mempunyai tugas dan fungsi sebagai berikut:

a.

Sekretaris Desa bertugas membantu Kepala Desa dalam bidang

administrasi pemerintahan.

. Sekretaris Desa berfungsi untuk melaksanakan urusan

ketatausahaan seperti tata naskah, administrasi surat menyurat,

arsip, dan ekspedisi.

. Sekretaris Desa berfungsi untuk melaksanakan urusan umum

seperti penataan administrasi perangkat desa, penyediaan
prasarana perangkat desa dan kantor, penyiapan rapat,
pengadministrasian aset, inventarisasi, perjalanan dinas, dan

pelayanan umum.

. Sekretaris Desa berfungsi untuk melaksanakan urusan keuangan

seperti  pengurusan  administrasi keuangan, administrasi
sumbersumber  pendapatan dan  pengeluaran, verifikasi
administrasi keuangan, dan admnistrasi penghasilan Kepala Desa,

Perangkat Desa, BPD, dan lembaga pemerintahan desa lainnya.

. Sckretaris Desa berfungsi untuk melaksanakan urusan

perencanaan seperti menyusun rencana anggaran pendapatan dan
belanja desa, menginventarisir data-data dalam rangka
pembangunan, melakukan monitoring dan evaluasi program, serta

penyusunan laporan.

3. Kepala Urusan, mempunyai tugas dan fungsi sebagai berikut:

d.

Kepala urusan bertugas membantu Sekretaris Desa dalam urusan

pelayanan administrasi pendukung pelaksanaan tugas-tugas
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pemerintahan.

b. Kepala urusan tata usaha dan umum memiliki fungsi seperti
melaksanakan wurusan ketatausahaan seperti tata naskah,
administrasi surat menyurat, arsip, dan ekspedisi, dan penataan
administrasi perangkat desa, penyediaan prasarana perangkat desa
dan kantor, penyiapan rapat, pengadministrasian aset,
inventarisasi, perjalanan dinas, dan pelayanan umum.

c. Kepala urusan keuangan memiliki fungsi seperti melaksanakan
urusan keuangan seperti pengurusan administrasi keuangan,
administrasi sumber-sumber pendapatan dan pengeluaran,
verifikasi administrasi keuangan, dan admnistrasi penghasilan
Kepala Desa, Perangkat Desa, BPD, dan lembaga pemerintahan
desa lainnya.

d. Kepala urusan perencanaan memiliki fungsi mengoordinasikan
urusan —perencanaan seperti menyusun rencana anggaran
pendapatan dan belanja desa, menginventarisir data-data dalam
rangka pembangunan, melakukan monitoring dan evaluasi
program, serta penyusunan laporan.

4. Kepala Seksi, mempunyai tugas dan fungsi sebagai berikut:

a. Kepala seksi bertugas membantu Kepala Desa sebagai pelaksana
tugas operasional.

b. Kepala seksi pemerintahan mempunyai fungsi melaksanakan
manajemen tata praja Pemerintahan, menyusun rancangan
regulasi desa, pembinaan masalah pertanahan, pembinaan
ketentraman dan ketertiban, pelaksanaan upaya perlindungan
masyarakat, kependudukan, penataan dan pengelolaan wilayah,
serta pendataan dan pengelolaan Profil Desa.

c. Kepala seksi kesejahteraan mempunyai fungsi melaksanakan
pembangunan sarana prasarana perdesaan, pembangunan bidang
pendidikan, keschatan, dan tugas sosialisasi serta motivasi
masyarakat di bidang budaya, ekonomi, politik, lingkungan hidup,

pemberdayaan keluarga, pemuda, olahraga, dan karang taruna.
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d. Kepala seksi pelayanan memiliki fungsi melaksanakan
penyuluhan dan motivasi terhadap pelaksanaan hak dan
kewajiban  masyarakat, meningkatkan upaya partisipasi
masyarakat, pelestarian nilai sosial budaya masyarakat,
keagamaan, dan ketenagakerjaan.

5. Kepala Kewilayahan atau sebutan lainnya, mempunyai tugas dan
fungsi sebagai berikut:

a. Kepala Kewilayahan bertugas membantu Kepala Desa dalam
pelaksanaan tugasnya di wilayahnya.

b. Kepala Kewilayahan memiliki fungsi pembinaan ketentraman dan
ketertiban, pelaksanaan upaya perlindungan masyarakat, mobilitas
kependudukan, dan penataan dan pengelolaan wilayah.

c. Kepala Kewilayahan memiliki fungsi mengawasi pelaksanaan
pembangunan di wilayahnya.

d. Kepala Kewilayahan memiliki fungsi melaksanakan pembinaan
kemasyarakatan dalam meningkatkan kemampuan dan kesadaran
masyarakat dalam menjaga lingkungannya.

e. Kepala Kewilayahan memiliki fungsi melakukan upaya-upaya
pemberdayaan masyarakat dalam menunjang kelancaran

penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan

4.1.5 Identitas Informan

Sebelum peneliti membahas lebih dalam tentang masalah yang
diteliti dalam penelitian ini mengenai evaluasi penerapan program
pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia pada kantor Desa
Ombolata Sisarahili. Identitas informan adalah penjelasan mengenai
profil atau karakteristik dari orang-orang yang menjadi subjek dalam
suatu penelitian. Dalam penelitian ini informan merupakan sumber
utama untuk memperoleh data yang dibutuhkan. Informan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:




Tabel 4.3
Identitas Informan dalam Penelitian

No Nama Pendidikan Usia Pekerjaan

1. | Tonius Waruwu SLTA 48 tahun Kades

2. | Metiedi Waruwu SLTA 48 tahun Sekdes

3. | Abiyudi Waruwu SLTA 39 tahun | Kasi Pemerintahan
4. | Otani Waruwu SLTA 34 tahun Kasi Kesra

5. | Depianus Waruwu SLTA 33 Tahun Kasi Pelayanan
6. | Yostinus Waruwu SLTA 40 tahun Kaur Umum

7. | Surlin Waruwu SLTA 33 Tahun Kaur Keuangan

Sumber: Hasil Penelitian, 2023

4.1.6 Hasil Penelitian

Fokus penelitian ini merujuk evaluasi program pelatihan dan
pengembangan sumber daya manusia pada kantor Desa Ombolata
Sisarahili dan hambatan dalam penerapan program pelatihan dan
pengembangan sumber daya manusia pada kantor Desa Ombolata
Sisarahili. Berdasarkan hasil penelitian yang terjadi di lapangan, maka

peneliti mendeskripsikan pendapat informan, yaitu sebagai berikut:

4.1.6.1 Peserta Pelatihan dan Pengembangan Aparatur Desa
Berikut adalah nama-nama peserta pelatihan dan
pengembangan Aparatur Desa Ombolata Sisarahili

Tabel 4.4
Jenis dan Hasil Pelaksanaan Pelatihan
dan Pengembangan Aparatur Desa

No Jenis Pelatihan dan Hasil Pelaksanaan Tahun
Pengembangan
1. o Kebijakan Penataan * Ada Peningkatan
Kewenangan Desa Kapasitas Aparatur
e Teknik Penyusunan RPIM Pemerintah Desa 2022
Desa Dan RKPDesa e Memahami Teknik -
Penyusunan RKP Desa
dan APBDesa
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2. ¢ Pengelolaan Keuangan Memahami Pengelolaan
Desa Keuangan Desa 2021
¢ Pelaksanaan APBDesa
3. Kebijakan Penataan Ada Peningkatan Kapasitas 2021
Kewenangan Desa Aparatur Pemerintah Desa

Sumber: Hasil Penelitian, 2023

4.1.6.2 Tujuan Pelatihan dan Pengembangan Aparatur Desa

Pelatihan dan pengembangan aparatur desa merupakan
langkah penting untuk meningkatkan kinerja dan kemampuan
mereka dalam melayani masyarakat dan mendukung
penyelenggaraan pemerintahan desa. Analisis kebutuhan
menjadi langkah awal yang perlu dilakukan sebelum memulai
pelaksanaan kegiatan pelatihan dan pengembangan aparatur
desa.

Berikut hasil wawancara dengan Bapak Tonius Waruwu
selaku Kepala Desa Ombolata Sisarahili pada tanggal 21
September 2023 pukul 10.30 wib

“Pelatihan terhadap aparatur desa dilakukan dengan
tujuan untuk meningkatkan kapasitas dan kemampuan
perangkat desa dalam melaksanakan tugas dan tanggung
Jjawabnya. Memperkuat wawasan dan meningkatkan
kapasitas aparatur desa dalam proses penyelenggaraan
pemerintah desa dan pelaksanaan pembangunan desa,
pelatihan juga dapat membantu aparatur desa dalam
mengelola keuangan dan aset desa. Dengan adanya
pelatihan terhadap aparatur desa, diharapkan aparatur
desa dapat melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya
dengan lebih baik, sehingga dapat meningkatkan kualitas
pelayanan kepada masyarakat desa. Pelatihan terhadap
aparatur desa dapat dilakukan dengan berbagai cara,
seperti pelatihan keuwangan dan peningkatan kapasitas
aparatur pemerintah desa dalam pengelolaan dana desa,
pelatihan sistem pembangunan desa, dan pelatihan
kebijakan penataan kewenangan desa. Dalam pelatihan,
aparatur desa akan diberikan pengetahuan dan
keterampilan baru yang dapat diterapkan dalam tugas-
tugasnya. Diharapkan dengan adanya pelatihan terhadap
aparatur desa, aparatur desa dapat meningkatkan kualitas
pelayanan kepada masyarakat desa dan memajukan
pembangunan desa secara keseluruhan”
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Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Desa
Ombolata Sisarahili dapat disimpulkan bahwa pelatihan
paratur desa sangat penting untuk dilaksanakan karena
bertujuan untuk meningkatkan kapasitas dan kemampuan

perangkat desa dalam melaksanakan tugas-tugasnya.

Materi Pelatihan dan Pengembangan Aparatur Desa

Pengembangan sumber daya manusia tidak hanya
dilakukan melalui pendidikan dan pengembangan keterampilan
aparatur desa, pemberdayaan aparatur desa juga dapat
dilakukan dengan cara memberikan kesempatan untuk
mengembangkan diri dan bekerja secara mandiri, sehingga
mampu meningkatkan kemampuan dan pengetahuan aparatur
desa.

Berikut hasil wawancara dengan Bapak Tonius Waruwu
selaku Kepala Desa Ombolata Sisarahili pada tanggal 21
September 2023 pukul 10.45 wib

“Materi pelatihan yang diberikan kepada aparatur desa
dapat bervariasi tergantung pada kebutuhan dan tujuan
pelatihan. Beberapa jenis pelatihan yang dapat diberikan
untuk meningkatkan kapasitas aparatur desa antara lain
pelatihan  pengelolaan  keuangan  desa, pelatihan
musyawarah desa, dan pelatihan perangkat desa. Materi
pelatihan yang diberikan dapat disesuaikan dengan
kebutuhan dan tujuan pelatihan, seperti kebijakan
pengelolaan keuangan desa, perencanaan keuangan desa,
pelaksanaan pengelolaan keuangan desa, penatausahaan
keuangan desa, pelaporan keuangan desa,
pertanggungjawaban  keuangan  desa, pengawasan
pengelolaan keuangan desa, dan lain sebagainya. Namun
secara wnum pelatihan dan pengembangan aparatur desa
bertujuan untuk membekali aparatur desa dengan
pengetahuan dan keterampilan vyang diperlukan untuk
melaksanakan tugas dan fungsi pemerintahan desa serta
pembangunan desa dengan baik, transparan, dan
akuntabel sesuai dengan ketentuan perundang-undangan
yang berlaku”
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Materi pelatihan dan pengembangan yang di ikuti oleh aparatur
desa disesuaikan dengan kebutuhan dan tupoksi pekerjaan
masing-masing aparatur desa. Pelatihan dan pengembangan
bertujuan untuk membekali aparatur desa dengan pengetahuan
dan keterampilan yang diperlukan untuk melaksanakan tugas

dan fungsi pemerintahan desa.

4.1.64 Metode Pelatihan dan Pengembangan Aparatur Desa
Metode pelatihan dan yang selama ini diikuti oleh
Aparatur Desa Ombolata Sisarahili adalah seminar dan
workshop, sedangkan untuk pengembangan metode On Job
Training. Materi dan projek yang diberikan pada saat pelatihan
dan pengembangan disesuaikan dengan kebutuhan Aparatur

Desa.

Berikut hasil wawancara dengan Bapak Tonius Waruwu
selaku Kepala Desa Ombolata Sisarahili pada tanggal 21
September 2023 pukul 11.15 wib.

“Semua aparatur desa pada dasarnya dapat mengikuti
semua pelatihan dan pengembangan, akan tetapi
disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing aparatur
desanya. Pelatihan yang pernah saya ikuti adalah
pelatihan Kebijakan Penataan Kewenangan Desa dalam
bentuk seminar dan workshop yang diadakan di Kantor
Camat Hiliduho pada tahun 2022. Pelatihan Kebijakan
Penataan Kewenangan Desa adalah salah satu jenis
pelatihan yang diselenggarakan untuk meningkatkan
kemampuan dan keterampilan aparatur desa dalam
mengelola kewenangan desa. Pelatihan ini bertujuan
untuk memberikan pemahaman tentang bagaimana cara
melaksanakan percepatan penataan kewenangan desa
agar tetap berjalan. Pelatihan ini dapat membantu
aparatur desa dalam meningkatkan kemampuan dan
keterampilan mereka dalam mengelola kewenangan desa,
sehingga dapat memberikan pelayanan publik yang lebih
baik dan memuaskan masyaraka. Dengan mengikuti
pelatihan dan pengembangan yang sesuai dengan
kebutuhan masing-masing aparatur desa, diharapkan
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kinerja aparatur desa dalam memberikan pelayanan
publik semakin membaik dan memuaskan masyarakat”

Menurut Metiedi Waruwu selaku Sekretaris Desa Ombolata

Sisarahili, memaparkan bahwa:

“Pengembangan yvang saya ikuti selama ini dalam bentuk
on job training. On job training adalah salah satu bentuk
pengembangan sumber daya manusia yang dilakukan
dengan cara langsung mempraktekkan hasil pelatihan
vang telah diperoleh. Selama saya mengikuti pelatihan
banyak ilmu dan pengetahuan yang sava dapatkan
meskipun terkadang ilmu yang saya peroleh sulit untuk
diimplementasikan secara langsung. Namun, secara
keseluruhan pelatihan On job training memberikan
gambaran dan pemahaman kepada saya untuk melakikan
pekerjaan dan tugas sebagai aparatur desa. Setelah
mengikuti On job training, peserta pelatihan dapat
mencari  tahu  bagaimana  untuk  pengembangan
selanjutnya  dan  meningkatkan — kemampuan  dan
keterampilannya  dalam  melaksanakan  tugas-tugas
pekerjaan”

Berdasarkan hasil wawancara antara peneliti dengan
informan mengenai metode yang selama ini diikuti untuk
pelatihan dan pengembangan yang terdiri adalah seminar,
workshop, on the job training. Para peserta merasa dengan
selain mereka mendapatkan materi yang dibutuhkan untuk
menunjang pekerjaan, mereka juga mendapat pengalaman dan

relasi lebih dari yang mereka butuhkan.

4.1.65 Kualifikasi Seorang Pelatih dalam Memberikan
Pelatihan Kepada Perangkat Desa

Kualifikasi adalah keahlian atau kemampuan khusus
yang dimiliki oleh seseorang untuk melakukan suatu pekerjaan
atau tugas tertentu. Seorang pelatih harus memiliki
kemampuan akademik dan kemampuan komunikasi yang baik
agar dapat menyampaikan materi pelatihan dengan jelas dan

mudah dipahami oleh perangkat desa.
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Berikut hasil wawancara dengan Bapak Abiyudi
Waruwu selaku Kasi Pemerintahan Desa Ombolata Sisarahili

pada tanggal 21 September 2023 pukul 14.15 wib

“Dalam memberikan pelatihan kepada perangkat desa,
seorang pelatih harus memenuhi kualifikasi seperti
kualifikasi akademik minimal diploma empat (D-1V), dan
berstatus sebagai Pegawai Negeri Sipil (PNS). Kualifikasi
akademik minimal diploma empat (D-1V) diperiukan agar
seorang pelatih memiliki pengetahuan dan keterampilan
yang memadai dalam bidang yang akan diajarkan. Selain
itu, berstatus sebagai Pegawai Negeri Sipil (PNS) juga
diperlukan agar seorang pelatih memiliki pengalaman dan
pemahaman yang cukup dalam melaksanakan tugas-tugas
pemerintahan. Sertifikat profesi pelatih juga diperlukan
agar seorang pelatih memiliki kompetensi dan kredibilitas
vang diakui dalam memberikan pelatihan”

Bapak Yostinus Waruwu selaku Kaur Umum Desa Ombolata
Sisarahili, memaparkan bahwa:

“Dalam memberikan pelatihan kepada perangkat desa,
seorang pelatih  harus memiliki kemampuan dan
keterampilan dalam merancang dan menyampaikan
materi pelatihan dengan baik. Seorang pelatih harus
kompeten dalam melatih aparatur pemerintahan desa,
memiliki pengetahuan yang luas terkait dengan topik yang
akan diajarkan kepada perangkat desa. Selain itu,
seorang pelatih juga harus mampu memotivasi peserta
pelatihan agar dapat mengikuti pelatihan dengan baik dan
memahami materi  pelatihan dengan baik. Dengan
memiliki pelatih yang berkualitas, diharapkan pelatihan
vang diberikan dapat memberikan manfaat yang maksimal
bagi aparatur desa dalam meningkatkan kapasitas dan
kemampuan dalam melaksanakan tugas dan tanggung
Jjawabnya”

Dapat disimpulkan bahwa dalam memberikan pelatihan kepada
perangkat desa, seorang pelatih harus memenuhi kualifikasi
seperti kemampuan akademik minimal diploma empat (D-1V),
berstatus sebagai Pegawai Negeri Sipil (PNS), kompeten
dalam melatih aparatur pemerintahan desa, dengan demikian

seorang pelatih diharapkan dapat memberikan pelatihan yang
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efektif dan bermanfaat bagi perangkat desa dalam

meningkatkan kualitas sumber daya manusia di desa.

4.1.6.6 Kebijakan Organisasi dalam Pelatihan dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia?

Kebijakan organisasi dalam pelatihan dan pengembangan
sumber daya manusia sangat penting untuk meningkatkan
kualitas karyawan dan kinerja organisasi. Pelatihan dan
pengembangan sumber daya manusia bertujuan untuk lebih
memudahkan  terwujudnya fujuan  organisasi, karena
berkualitasnya sumber daya manusia dianggap mampu dalam
menjalankan tugas dan fungsinya sebagai pegawai di dalam suatu
organisasi.

Hasil wawancara dengan Bapak Tonius Waruwu selaku
Kepala Desa Ombolata Sisarahili pada tanggal 21 September
2023 pukul 14.45 wib yaitu:

“Kebijakan  organisasi  dalam  pelatihan  dan
pengembangan sumber daya manusia dapat berbeda-beda
tergantung pada kebutuhan dan tujuan organisasi
tersebut. Berikut adalah beberapa kebijakan umum yang
dapat dilakukan oleh desa dalam pelatihan dan
pengembangan sumber daya manusia yaitu mengikuti
program pelatihan dan pengembangan sumber daya
manusia yang direncanakan oleh camat, menyediakan
fasilitas dan sumber daya yang memadai untuk pelatihan
dan pengembangan sumber daya manusia, membentuk
budaya organisasi pembelajaran yang mendorong semua
aparatur desa untuk terus belajar dan mengembangkan
diri’”

Bapak Depianus Waruwu selaku  Kasi  Pelayanan
memaparkan bahwa:

“Kebijakan-kebijakan yang membantu desa untuk secara
efektif mengikuti pelatihan dan pengembangan adalah
menyediakan fasilitas dan sumber daya yang memadai
untuk pelatihan dan pengembangan sumber daya
nanusia. Desa dapat menyediakan ruang dan fasilitas
yang memadai untuk pelatihan dan pengembangan
sumber daya manusia, seperti ruang kelas, peralatan
presentasi, dan akses internet, menyediakan sumber daya
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manusia yang berkualitas sebagai fasilitator atau
instruktur dalam kegiatan pelatihan dan pengembangan,
sehingga dapat memberikan manfaat yang optimal bagi
peserta.”’
Dengan menerapkan kebijakan-kebijakan tersebut, diharapkan
desa dapat menyediakan fasilitas dan sumber daya yang memadai
untuk pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia.
Pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia dapat
meningkatkan kinerja organisasi dengan meningkatnya kualitas
sumber daya aparatur desa, pelatihan dan pengembangan juga

dapat meningkatkan kualitas hidup masyarakat desa dan

mempercepat pembangunan desa

Apakah Latar Belakang Pendidikan Berpengaruh
Terhadap Pelatihan dan Pengembangan
Sumber Daya Manusia?

Pelatihan dan pengembangan dilakukan sebagai upaya
meningkatkan keterampilan dan pengetahuan yang dimiliki
karyawan, terutama menghadapi kondisi-kondisi baru. Kualitas
sumber daya manusia yang dibutuhkan dapat terpenuhi dengan
dilakukannya pengembangan yang mengarah kepada
pendidikan dan pelatihan sumber daya manusia.

Hasil wawancara dengan Bapak Surlin Waruwu selaku
Kaur Keuangan Desa Ombolata Sisarahili pada tanggal 21
September 2023 pukul 13.25 wib yaitu:

“Ya, latar belakang pendidikan sangat berpengaruh pada
pelatihan dan pengembangan aparatur desa. Pendidikan
dan pelatihan dapat meningkatkan kualitas kerja dan
kinerja aparatur desa. Selain itu, pendidikan dan
pelatihan  juga dapat meningkatkan kemampuan dan
keterampilan aparatur desa dalam melaksanakan tugas-
tugas pekerjaan. Dalam pelatihan, aparatur desa akan
diberikan pengetahuan dan keterampilan baru yang dapat
diterapkan dalam tugas-tugasnya. Diharapkan dengan
adanya pelatihan terhadap aparatur desa, aparatur desa
dapat melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya
dengan lebih baik, sehingga dapat meningkatkan kualitas
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pelayanan kepada masyarakat desa. Oleh karena itu,
penting bagi pemerintah untuk memberikan pelatihan dan
pengembangan yang berkualitas kepada aparatur desa
agar dapat meningkatkan kualitas pelayanan kepada
masyarakat desa. Selain itu, hasil penelitian juga
menunjukkan bahwa latar belakang pendidikan dan
kualitas pelatihan kepala desa berpengaruh terhadap
pemahaman laporan  keuangan desa dan kinerja
perangkat desa. Oleh karena itu, penting bagi pemerintah
untuk memperhatikan kualitas pelatihan dan kualifikasi
pelatih dalam memberikan pelatihan kepada aparatur
desa.”

Dapat disimpulkan bahwa latar belakang pendidikan Aparatur
desa menjadi faktor utama dalam pelatihan dan pengembangan
sumber daya manusia karena memiliki dampak pada kinerja
yang dihasilkan oleh aparatur. Dengan menempuh tingkat
pendidikan tertentu menyebabkan seorang aparatur desa
memiliki pengetahuan tertentu sehingga mampu serta cakap

untuk melaksanakan tugasnya dengan baik.

Hasil Pelatihan dan Pengembangan Aparatur Desa
Pelatihan dan pengembangan memberikan dampak
positif pada hasil kinerja Aparatur Desa Ombolata Sisarahili.
Berdasarkan wawancara dengan Bapak Otani Waruwu selaku
Kasi Kesra Desa Ombolata Sisarahili pada tanggal 22
September 2023 pukul 09.30 wib, menyatakan bahwa:

“Pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia
(SDM) dapat memberikan dampak positif pada prestasi
kerja aparatur desa meskipun masih belum optimal tapi
lebih baik dari pada sebelum mengikuti pelatihan dan
pengembangan. Pelatihan dan pengembangan sumber
daya manusia bertujuan untuk meningkatkan kemampuan
dan keterampilan aparatur desa dalam memberikan
pelayanan publik yang baik dan memuaskan masyarakat.
Dalam pelatihan dan pengembangan sumber daya
manusia, aparatur desa akan diberikan pengetahuan dan
keterampilan baru yang dapat diterapkan dalam tugas-
tugasnya. Selain itu, pelatihan dan pengembangan sumber
daya manusia juga dapat meningkatkan motivasi dan
kepercayaan diri aparatur desa dalam melaksanakan
tugas-tugasnya. Dengan meningkatnya kemampuan dan
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keterampilan aparatur desa melalui pelatihan dan
pengembangan sumber daya manusia, diharapkan kinerja
aparatur desa dalam memberikan pelayanan publik
semakin membaik dan memuaskan masyarakat”

Dari penjelasan Bapak Otani Waruwu tersebut dapat disimpulkan
yaitu bahwa pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia
berdampak positif pada prestasi kinerja Aparatur Desa meskipun
belum optimal dan efektif akan tetapi lebih baik dari pada

sebelum mengikuti pelatihan dan pengembangan.

Selanjutnya Bapak Depianus Waruwu Waruwu selaku Kasi

Pelayanan Desa Ombolata Sisarahili memaparkan bahwa:

“Pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia
(SDM) dapat membantu aparatur desa meningkatkan
keterampilan, pengetahuan, dan kemampuan mereka
dalam melaksanakan tugas-tugas pekerjaan. Dengan
demikian, mereka dapat bekerja dengan lebih efisien dan
efektif, vang pada akhirnya akan meningkatkan
produktivitas  kerja  secara  keseluruhan. Berbagai
pelatihan dan bimbingan teknis telah diselenggarakan
untuk meningkatkan kapasitas aparatur desa dalam
memberikan pelayanan publik yang baik dan memuaskan
masyarakat. Pelatihan dan pengembangan sumber daya
manusia bertujuan untuk meningkatkan kemampuan dan
keterampilan aparatur desa dalam memberikan pelayanan
publik yang baik dan memuaskan masyarakat. Dalam
pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia,
aparatur desa akan diberikan pengetahuan dan
keterampilan baru yang dapat diterapkan dalam tugas-
tugasnya. Selain itu, pelatihan dan pengembangan sumber
daya manusia juga dapat meningkatkan motivasi dan
kepercayaan diri aparatur desa dalam melaksanakan
tugas-tugasnya. Dengan meningkatnya kemampuan dan
keterampilan aparatur desa melalui pelatihan dan
pengembangan sumber daya manusia, diharapkan kinerja
aparatur desa dalam memberikan pelayanan publik
semakin membaik dan memuaskan masyarakat”
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Dari pemaparan diatas, dapat dikatakan bahwa setelah
Aparatur Desa Ombolata Sisarahili mengikuti pelatihan dan
pengembangan sumber daya manusia adanya peningkatan
kualitas kemampuan dan kapasitas dalam melaksanakan tugas

dan tanggung jawabnya.

Yostinus Waruwu selaku Kaur Umum Desa Ombolata
Sisarahili, memaparkan bahwa:
“Suatu  program pelatihan dikatakan berhasil apabila
aparatur desa mampu mengikuti pelatihan dengan baik
dan dapat menerapkan keahlian barunya dalam tugas-
tugasnya. Pelatihan dan pengembangan kapasitas
aparatur desa dapat dikatakan berhasil apabila terdapat
peningkatan kualitas pelayanan publik di desa tersebut.
Hal ini dapat terlihat dari tingkat pengaduan dan kritikan
masyarakat desa terhadap hasil kinerja aparatur desa.
Selain itu, pelatihan tersebut juga diharapkan dapat
meningkatkan kemampuan penyelenggaraan
pemerintahan desa yang profesional, transparan, dan adil
dalam mengelola penyelenggaraan pemerintah desa,
peningkatan  kapasitas aparatur desa juga dapat
berdampak baik bagi kualitas belanja desa. Dalam
pelatihan tersebut, diharapkan para aparatur desa dapat
memahami bagaimana cara mengelola pemerintahan desa
vang baik sehingga pelaksanaan pembangunan akan
berhasil dengan baik dan bisa memajukan desa sebagai

ujung tombak pembangunan daerah

Melalui pelatihan, aparatur desa dan kelembagaan desa
diharapkan memiliki pengetahuan dan keterampilan yang
diperlukan untuk melaksanakan tugas-tugasnya dengan baik.
Keberhasilan program pelatihan dapat dilihat jika peserta

pelatihan mampu memahami dan menguasai materi yang
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diajarkan, aparatur desa mampu menggunakan pengetahuan
dan keterampilan yang telah diperoleh dari pelatihan dan
pengembangan untuk meningkatkan kualitas pelayanan dan
kinerja, serta mampu mengidentifikasi dan mengembangkan

potensi desa dengan baik.

Responsibilitas Kepuasan Masyarakat Setelah
Pelatihan dan Pengembangan Aparatur Desa

Efektivitas kinerja aparatur desa dalam pelayanan publik
ditentukan oleh kemampuan mereka dalam meningkatkan
kinerja kerja. Interaksi antara atasan dan bawahan juga penting
dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi oleh masyarakat

Berikut hasil wawancara dengan Bapak Abiyudi
Waruwu selaku Kasi Pemerintahan Desa Ombolata Sisarahili
pada tanggal 22 September 2023 pukul 10.20 wib

“Aparatur desa yang telah mengikuti pelatihan dan
pengembangan  memiliki  tanggung  jawab  untuk
memberikan pelayanan yang baik dan memuaskan
masyarakat. Responsivitas kinerja aparatur desa sudah
baik meskipun belum optimal dalam memberikan
pelayanan kepada masyvarakat. Hal ini dapat dilihat dari
hasil kinerja aparatur desa yang semakin hari semakin
membaik. Meskipun demikian, masih ditemukan pelayanan
yang belum dapat mencapai sasaran dan tujuan yang
diharapkan dalam kinerja Pemerintahan Desa. Faktor
yang mempengaruhi kinerja aparatur desa dalam
memberikan pelayanan publik antara lain kemampuan
meningkatkan kinerja kerja aparat desa, penyelenggaraan
pemerintahan desa yang baik, sarana fisik yang baik, dan
sumberdaya aparatur desa. Untuk meningkatkan kualitas
pelayanan publik, diperiukan inovasi pelayanan, faktor
infrastruktur, dan peningkatan kemampuan profesional
aparat dilihat dari latar belakang pendidikan dan etos
kerja sumber daya manusia (aparat desa)”

Setelah mengikuti pelatihan dan pengembangan, Aparatur
Desa diharapkan dapat meningkatkan kualitas pelayanan yang

diberikan kepada masyarakat. Hal ini dapat dilakukan dengan

mengaplikasikan  pengetahuan dan keterampilan yang
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diperoleh selama pelatihan dalam tugas sehari-hari dan dengan
meningkatkan  kualitas  pelayanan diharapkan adanya
peningkatan kepuasan masyarakat terhadap pelayanan yang

diberikan oleh organisasi atau kantor desa.

4.1.6.10 Hambatan-Hambatan dalam Penerapan Pelatihan
dan Pengembangan SDM di Kantor Desa
Ombolata Sisarahili

Dalam meningkatkan sumber daya manusia di Desa
Ombolata Sisarahili dilakukan pelatihan dan pengembangan
aparatur desa. Namun, dalam penerapan pelatihan dan
pengembangan tersebut, tidak lepas dari kekurangan atau
penghambat dalam pelaksanaannya.

Berikut hasil wawancara dengan Bapak Depianus Waruwu
selaku Kasi Pelayanan Desa Ombolata Sisarahili pada tanggal
22 September 2023 pukul 10.40 wib

“Pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia
merupakan suatu aktivitas yang dilakukan secara sadar
guna mendorong para karyawan atau pegawai memiliki
kecakapan atau kemampuan yang lebih sehingga dapat
memenuhi tuntutan pekerjaan di masa yang akan datang.
Namun, kurangnya sumber daya manusia yang menguasai
pengoperasian microsoft office dan aplikasi desa seperti
SISKEUDES menjadi hambatan dalam penerapan
pelatihan dan pengembangan. Oleh karena itu, penting
untuk mengembangkan kemampuan sumber daya manusia
dalam pengoperasian komputer agar dapat memenihi
tuntutan pekerjaan di masa yang akan datang.
Pengembangan sumber daya manusia bertujuan untuk
lebih memudahkan terwujudnya tujuan organisasi, karena
berkualitasnya sumber daya manusia dianggap mampu
dalam menjalankan tugas dan fungsinya sebagai aparatur
di dalam suatu organisasi.”

Hasil wawancara di atas menjelaskan bahwa hambatan
dalam penerapan program pelatihan dan pengembangan aparatur
desa Ombolata Sisarahili adalah keterbatasan pengetahuan
aparatur desa dalam bidang teknologi yang disebabkan karena

latar pendidika dan kemampuan yang dimiliki oleh aparatur desa
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terbatas, kurangnya kemampuan dalam pengoperasian
microsoft office dan aplikasi desa seperti SISKEUDES,
rendahnya kompetensi dalam melayani masyarakat di bidang
pelayanan publik, tingkat pendidikan yang rendah dan
rendahnya kualitas sumber daya manusia. Hambatan tersebut

memberikan dampak yang besar pada hasil kinerja aparatur desa.

42 Pembahasan
421 Evaluasi Penerapan Program Pelatihan dan Pengembangan
Sumber Daya Manusia Pada Kantor Desa
Ombolata Sisarahili.

Pemerintah desa merupakan perpanjangan dari pemerintah
pusat dalam penyelenggaraan urusan pemerintahan dan memenuhi
kebutuhan serta kepentingan masyarakat pada aspek pemerintahan,
pembangunan, pelayanan publik, dan pemberdayaan masyarakat
sebagaimana yang diamanatkan oleh Undang-undang Nomor 6
Tahun 2014. Pemerintah desa terdiri dari kepala desa atau yang
disebut dengan nama lain dibantu perangkat desa sebagai unsur
penyelenggara pemerintah desa. Pemerintah desa memiliki tanggung
jawab untuk membina kehidupan masyarakat desa, membina
perekonomian desa, memelihara ketentraman dan ketertiban
masyarakat desa, mendamaikan perselisihan masyarakat desa,
mengajukan rancangan peraturan desa, dan menetapkannya sebagai
peraturan desa bersama dengan BPD.

Penelitian yang dilakukan di Desa Ombolata sisarahili
bertujuan untuk menjelaskan evaluasi penerapan program pelatihan
dan pengembangan sumber daya manusia aparatur desa dalam
menjalankan tugas dan fungsinya. Aparat desa yang ada di Desa
Ombolata Sisarahili berjumlah 7 orang yang terdiri dari kepala desa,
sekretaris desa, kepala urusan tata usaha dan umum, kepala urusan
keuangan, kepala seksi pemerintahan, kepala seksi kesejahteraan dan
kepala seksi pelayanan. Semua aparatur desa telah diberikan tugas

dan kewenangan sesuai dengan jabatan masing-masing.
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Evaluasi penerapan program pelatihan dan pengembangan

sumber daya manusia pada kantor Desa Ombolata Sisarahili dapat

meliputi beberapa aspek yaitu:

a)

b)

c)

Evaluasi pengetahuan dan keterampilan yang dilakukan untuk
mengetahui sejauh mana aparatur desa telah memahami dan
menguasai pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk
melaksanakan tugas dan fungsinya dengan baik. Hal ini dapat
dilihat dari seberapa banyak materi pelatihan yang telah
diterapkan dalam tugas sehari-hari dan seberapa baik hasil yang
dicapai.

Evaluasi peningkatan kinerja dilakukan untuk mengetahui
sejauh mana program pelatihan dan pengembangan sumber daya
manusia aparatur desa telah berhasil meningkatkan kinerja
aparatur desa dalam menjalankan tugas dan fungsinya. Hal ini
dapat dilihat dari seberapa baik hasil yang dicapai dalam
melaksanakan tugas dan fungsinya serta seberapa efektif
pelayanan publik yang diberikan.

Evaluasi peningkatan pelayanan publik dilakukan untuk
mengetahui sejauh mana program pelatihan dan pengembangan
sumber daya manusia aparatur desa telah berhasil meningkatkan
pelayanan publik yang diberikan kepada masyarakat. Hal ini
dapat dilihat dari seberapa baik aparatur desa dalam memberikan
pelayanan publik yang efektif dan efisien serta seberapa baik
hubungan antara aparatur desa dan masyarakat.

Dunn (2020) memberikan penjelasan tentang indikator

evaluasi antara lain menyangkut efektivitas, kecukupan, efesiensi,

perataan, responsibilitas, dan ketetapan. Indikator evaluasi di atas

bertujuan untuk menilai sejauh mana program pelatihan dan

pengembangan telah berhasil mencapai tujuan organisasi dengan

menggunakan sumber daya yang tersedia secara efektif dan efesien.
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42.1.1 Efektivitas

Efektivitas dapat diartikan sebagai pencapaian
tujuan dan sasaran yang telah disepakati untuk mencapai
tujuan usaha bersama. Dalam program pelatihan dan
pengembangan peningkatan kapasitas aparatur desa,
efektivitas dapat dilihat dari sejauh mana tujuan yang
diharapkan oleh desa dan yang direncanakan oleh desa
tercapai melalui tindakan yang terencana. Jika program
pelatihan dan pengembangan kapasitas aparatur desa telah
berjalan efektif, maka dapat disimpulkan bahwa tujuan yang
diharapkan oleh Desa Ombolata Sisarahili telah tercapai.

Namun, dalam penerapan program pelatihan dan
pengembangan sumber daya manusia masih terdapat
kekurangan dalam program pelatihan dan pengembangan
kapasitas aparatur desa dalam mencapai tujuan yang telah
diprediksi sebelumnya atau yang sudah direncanakan oleh
pemerintah. Salah satu penyebab kekurangan ini adalah
kurangnya kemampuan aparatur desa dalam mengoperasikan
komputer. Hal ini menunjukkan adanya keterkaitan antara
efektivitas dengan rasionalitas teknis, di mana rasionalitas
teknis dalam hal ini adalah kemampuan aparatur desa dalam
mengoperasikan komputer untuk mencapai tujuan yang telah
direncanakan.

Program pelatihan dan pengembangan sumber daya
manusia di Desa Ombolata Sisarahili telah dianggap efektif
dalam meningkatkan kapasitas aparat desa dalam
pemberdayaan masyarakat. Namun, peneliti menemukan
beberapa permasalahan dalam evaluasi penerapan program
tersebut. Meskipun program tersebut sudah lebih baik
daripada sebelumnya, namun masih terdapat kekurangan
atau faktor penghambat dalam pelaksanaannya. Hal ini

sesuai dengan teori Dunn mengenai efektivitas, yaitu sejauh
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mana kita dapat merencanakan atau mencapai tujuan yang
diharapkan dengan tepat sasaran. Oleh karena itu, perlu
dilakukan evaluasi dan umpan balik terhadap program
pelatihan dan pengembangan tersebut untuk memastikan
efektivitasnya dan melakukan perbaikan jika diperlukan.
Selain itu, perlu juga diperhatikan faktor penghambat yang
mungkin terjadi dalam pelaksanaan program tersebut,
seperti kemampuan personil/karyawan dan perubahan
teknologi, serta dilakukan tindakan yang tepat untuk

mengatasinya.

Efisiensi

Efisiensi merupakan kemampuan untuk
memaksimalkan hasil dari penerapan pelatihan dan
pengembangan sumber daya manusia dengan sedikit sumber
daya berupa dana, tenaga, atau waktu. Pelatihan dan
pengembangan sumber daya manusia bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan karyawan dalam organisasi,
sehingga dapat membantu organisasi meningkatkan
efisiensi dan  produktivitas kerja. Pelatihan dan
pengembangan sumber daya manusia juga merupakan
investasi jangka panjang yang penting bagi organisasi untuk
meningkatkan kinerja dan efisiensi, memperkuat posisi, dan
memperbaiki kualitas sumber daya manusia organisasi.

Sebelum adanya program peningkatan kapasitas
sumber daya manusia, Desa Ombolata sisarahili mengalami
beberapa permasalahan, seperti kurangnya kemampuan dan
pengetahuan aparatur desa, kurangnya kemampuan dalam
pengoperasian microsoft office dan aplikasi desa seperti
SISKEUDES, rendahnya kompetensi dalam melayani
masyarakat di bidang pelayanan publik, tingkat pendidikan

yang rendah dan rendahnya kualitas sumber daya manusia.
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Namun, aparatur harus bisa menggali dan memecahkan
permasalahan dalam pekerjaannya dengan baik, aparatur
harus bertanggung jawab atas pekerjaan yang diembannya,
adanya pembagian kerja nyata, prosedur kerja yang praktis,
dan rasionalitas wewenang jika ingin tercapainya efisiensi
tersebut.

Dapat disimpulkan bahwa dengan adanya program
peningkatan kapasitas sumber daya manusia, kualitas
aparatur desa meningkat dari sebelumnya meskipun belum
optimal dan dengan adanya SISKEUDES itu dapat
membantu berjalannya tugas dan fungsi aparatur desa
dengan memudahkan untuk menginput datanya. Untuk
mencapai efisiensi yang diharapkan, program pelatihan dan
pengembangan sumber daya manusia harus dilakukan

dengan benar, efektif dan terus ditingkatkan.

Kecukupan

Program pelatihan dan pengembangan sumber daya
aparatur Desa Ombolata Sisarahili diharapkan dapat
memenuhi kriteria kecukupan yang kuat dalam hubungan
alternative kebijakannya dan hasil yang diharapkan oleh
desa. Kriteria kecukupan menekankan pada seberapa jauh
suatu tingkat efektivitas memuaskan kebutuhan, nilai, atau
kesempatan yang menumbuhkan adanya masalah. Hal ini
berkenaan dengan kuatnya hubungan antara alternative
kebijakan dan hasil yang diharapkan. Dalam teori efisiensi,
suatu hal akan dikatakan efisien jika tidak ada sumber daya
yang terbuang dalam melakukan proses, atau dapat
dikatakan mengoptimalkan segala sesuatunya.

Program pelatihan dan pengembangan aparatur desa
dapat memberikan manfaat dan pengaruh yang signifikan

terutama dalam melakukan tugas dan tanggung jawabnya.
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Program pelatihan dan pengembangan aparatur desa dapat
membantu meningkatkan keterampilan, pengetahuan, dan
kemampuan karyawan dalam menjalankan tugasnya,
meningkatkan kapasitas aparatur desa misalnya dalam
pengelolaan keuangan desa. Dengan adanya pelatihan dan
pengembangan aparatur desa dalam bidang pengelolaan dana
desa, aparatur desa dapat mengimplementasikan dan
mengalokasikan dana desa dengan baik dan jelas
peruntukannya, pengelolaan dana desa yang baik dapat
mensejahterakan masyarakat desa dengan adanya sarana dan

infrastruktur.

Perataan

Indikator ini berkaitan dengan rasionalitas dan
distribusi sosial yang sesuai dengan aturan yang telah
ditetapkan. Kriteria kesamaan merekomendasikan untuk
merancang kesempatan mendistribusikan pendapatan,
pendidikan, dan pelayanan publik yang baik. Definisi
pelayanan publik menurut Undang-Undang Nomor 25
Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik adalah kegiatan atau
rangkaian kegiatan dalam rangka pemenuhan kebutuhan
pelayanan sesuai dengan peraturan perundang-undangan
bagi setiap warga negara dan penduduk atas barang, jasa,
dan/atau pelayanan administratif yang disediakan oleh
penyelenggara pelayanan publik. Pelayanan publik harus
dievaluasi karena kebutuhan masyarakat semakin
meningkat dan beranekaragam.

Peningkatan pelayanan publik di Desa Ombolata
Sisarahili dilakukan secara bertahap karena pelayanan
publik sangat penting bagi masyarakat. Jika pelayanan
publik tidak memuaskan, masyarakat akan merasa tidak

puas dengan pelayanan tersebut. Oleh karena itu, pedoman
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yang ada di desa harus dijalankan dengan sebaik mungkin
olegh aparatur desa, dan kemampuan dalam pelayanan
publik masih perlu ditingkatkan melalui peningkatan
pengetahuan dan pelatihan bagi para aparatur desa yang

terlibat dalam pelayanan publik.

Responsivitas

Kebijakan yang dianggap gagal adalah kebijakan
yang mengabaikan beberapa unsur seperti keefektivan,
efisiensi, kebutuhan yang cukup dalam memberi pelayanan
atau tanggapan kepada sekelompok masyarakat maupun
individu yang mestinya diaplikasikan berdasarkan kebijakan
yang telah dibuat, kebijakan yang dapat memuaskan suatu
kebutuhan ataupun preferensi dari sekelompok masyarakat
atau individu lainnya harus melihat atau merujuk pada
kriteria responsivitas. Hal ini sangat penting karena menjadi
acuan atau rujukan atas kepuasaan kebutuhan yang
didapatkan oleh sekelompok masyarakat maupun individu.

Responsivitas pemerintah dalam memberikan
pelayanan publik sangat penting untuk memenuhi
kebutuhan masyarakat. Responsivitas ini berkaitan dengan
keefektivan, efisiensi, dan kecukupan dalam memberikan
pelayanan atau tanggapan kepada sekelompok masyarakat
atau individu yang membutuhkan. Misalnya dalam
pengelolaan dana desa, responsivitas pemerintah desa
sangat penting untuk memastikan dana tersebut digunakan
dengan efektif dan efisien untuk memenuhi kebutuhan
masyarakat. Responsivitas aparat pemerintahan juga harus
memperhatikan aspirasi, kebutuhan, kondisi, dan keadaan
masyarakat dalam memberikan pelayanan administratif
kependudukan di desa. Responsivitas pemerintah dalam

memberikan pelayanan publik dapat diukur melalui tingkat
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pengaduan masyarakat dan kemampuan organisasi publik

dalam memenuhi kebutuhan masyarakat

Ketetapan

Ketepatan kebijakan tidak berkaitan dengan
karakteristik masing-masing individu, namun melibatkan
dua atau lebih individu lain secara bersamaan. Kriteria
ketepatan dilihat dari dekat hubungannya dengan pemikiran
yang rasional atau disebut rasionalitas subtantive. Hal ini
mengacu pada suatu nilai atau harga atas berjalannya
program-program tersebut dan dikaitkan pada kekuatan
asumsi yang menjadi dasar dari program itu. Desa
Ombolata Sisarahili, memiliki visi dan misi untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat yang bermartabat
dan religius dengan mengembangkan potensi sumber daya
dapat dianggap sebagai dasar dari program pelatihan dan
pengembangan sumber daya manusia.

Dalam pengembangan kapasitas aparatur dalam
fasilitasi pemberdayaan masyarakat, Desa Ombolata
Sisarahili terus meningkatkan pemberdayaan masyarakat
secara perlahan-lahan dengan menjalankan tugas yang
diperintahkan oleh pemerintah dan program apa yang harus
diadakan dalam pemberdayaan masyarakat agar memenuhi
keinginan masyarakat yang belum tercapai. Pemberdayaan
masyarakat desa merupakan kegiatan yang dilakukan oleh
pemerintah atau lembaga lainnya untuk memberikan
dukungan dan membantu perkembangan ekonomi dan
kesejahteraan masyarakat di desa. Pemberdayaan masyarakat
desa dilakukan untuk meningkatkan partisipasi masyarakat

dalam perkembangan dan pembangunan desa.




65

422 Hambatan-Hambatan dalam Evaluasi Penerapan
Program Pelatihan Dan Pengembangan Sumber
Daya Manusia Pada Kantor Desa Ombolata Sisarahili.

Program pelatihan dan pengembangan aparatur desa sangat
penting dalam meningkatkan kualitas pelayanan publik dan
pembangunan di tingkat desa. Namun, terdapat beberapa hambatan-
hambatan yang dapat mengakibatkan aparatur tidak dapat
menerapkan program pelatihan dan pengembangan yang telah diikuti
dalam memberikan pelayanan yang maksimal kepada masyarakat.
Berikut adalah beberapa hambatan-hambatan yang menghambat
kinerja aparatur Desa Ombolata Sisarahili dalam memberikan

pelayanan kepada masyarakat

42.2.1 Rendahnya Pendidikan dan Kualitas
Sumber Daya Manusia

Kualitas sumber daya manusia (SDM) merupakan
faktor penting dalam pembangunan desa dan pelayanan
publik, keterbatasan sumber daya manusia dapat menjadi
masalah serius dalam berbagai bidang. Masalah tingkat
pendidikan yang rendah dan kualitas sumber daya manusia
yang terbatas memiliki dampak serius pada penerapan
program pelatihan dan pengembangan secara efektivitas
dan keberlanjutan.

Pendidikan yang rendah dapat menyebabkan
kurangnya pemahaman terhadap tujuan dan manfaat
program pelatihan dan pengembangan. Aparatur desa
mungkin tidak sepenuhnya menyadari bagaimana program
tersebut dapat meningkatkan kualitas pelayanan dan tata
kelola desa. Selain itu, sumber daya manusia yang kurang
berkualitas cenderung memiliki keterampilan yang terbatas
dalam mengimplementasikan program pelatihan dan

pengembangan dengan efektif serta mengalami kesulitan
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dalam mengintegrasikan konsep-konsep baru ke dalam

pekerjaan sehari-hari mereka.

Kurangnya pemahaman terhadap tujuan dan manfaat
program pelatihan dan pengembangan dapat disebabkan
oleh pendidikan yang rendah. Hal ini dapat menjadi
hambatan dalam penerapan program pelatihan dan
pengembangan sumber daya manusia. Oleh karena itu, perlu
adanya pengembangan sumber daya manusia yang terus
menerus agar dapat memenuhi tuntutan pekerjaan di masa
yang akan datang. Selain itu, pemerintah juga perlu
melakukan pelatihan secara berkesinambungan sehingga
diharapkan terbentuklah karyawan yang professional dan

berkualitas.

Rendahnya Kemampuan Aparatur Desa
dalam Penguasaan Teknologi Informasi
dan Komunikasi

Kurangnya penguasaan dalam bidang teknologi
informasi dan komunikasi dapat memiliki dampak negatif
pada berbagai bidang, termasuk pada penerapan program
pelatihan dan pengembangan aparatur desa. Penggunaan
komputer di tingkat pemerintahan desa saat ini lebih
menitikberatkan pada pemanfaatan program microsoft
office, seperti microsoft word dan microsoft excel, dan
aplikasi desa seperti SISKEUDES untuk menunjang
pekerjaan di pemerintahan desa. Akan tetapi, aparatur desa
sering mengalami kendala dalam pembuatan laporan dan
pengimputan data karena penguasaan teknologi yang bisa
dikatakan rendah.

Kurangnya sumber daya manusia yang menguasai
pengoperasian  komputer menjadi hambatan dalam

penerapan pelatihan dan pengembangan. Oleh karena itu,
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penting untuk mengembangkan kemampuan sumber daya
manusia dalam pengoperasian komputer agar dapat
memenuhi tuntutan pekerjaan di masa yang akan datang.
Oleh karena itu, diperlukan upaya pengembangan
kapasitas aparatur pemerintahan desa dalam bidang teknologi
informasi dan komunikasi agar dapat memperkuat
kompetensi aparatur desa dalam bidang teknologi sehingga
dapat memberikan pelayanan yang baik kepada masyarakat

desa.

Rendahnya Kompetensi Aparatur Desa

Rendahnya kompetensi dalam penerapan pelatihan
dan pengembangan dapat memberikan dampak negatif pada
kinerja individu, organisasi, dan pada akhirnya, pada
pencapaian tujuan strategis. Rendahnya kompetensi dapat
berarti kurangnya keterampilan yang diperlukan untuk
mengeksekusi tugas dan tanggung jawab dengan baik. Hal
ini dapat menghambat produktivitas dan inovasi di tingkat
individu dan organisasi.

Rendahnya kompetensi aparatur desa menjadi faktor
penghambat dalam penerapan program pelatihan dan
pengembangan aparatur desa. Rendahnya kompetensi
aparatur desa diindikasikan dengan masih banyaknya
tuntutan dan keluhan masyarakat terhadap kualitas
pelayanan yang diberikan, seperti kurang mampu
mengoperasikan alat elektronik, kurangnya pengalaman di
bidangnya, dan kurang paham dalam penyusunan laporan
pertanggungjawaban keuangan. Keterbatasan kompetensi
menyebabkan perangkat desa menghadapi kendala dalam

pengelolaan pembangunan di desa




4.3 Hasil Pembahasan

1. Tujuan Pelatihan:

2. Materi Pelatihan:

3. Metode Pelatihan:
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Meningkatkan  kapasitas dan  kemampuan
perangkat desa serta meningkatkan kinerja dalam
pelayanan publik, memperluas dan memperkuat
wawasan perangkat desa, membekali perangkat
desa dengan pengetahuan dan keterampilan,
meningkatkan  kualitas  pelayanan  kepada
masyarakat, meningkatkan sumber daya manusia
(baik itu peningkatan pengetahuan, peningkatan
keahlian maupun keterampilan dalam mengelola
dan mengembangkan desa), meningkatkan sumber
daya aparatur desa dalam memberikan pelayanan
yang optimal bagi warga desa, memberikan
pengetahun dan ilmu baru kepada aparatur desa.

Materi pelatihan yang diberikan dapat bervariasi
dan beragam tergantung pada kebutuhan, tema,
tujuan pelatihan, dan materinya berfokus pada
bidang masing-masing, materi pelatihan yang
diikuti oleh semua aparatur berguna untuk
membekali aparatur desa dengan pengetahuan dan
keterampilan yang diperlukan untuk melaksanakan
tugas dan fungsi pemerintahan desa serta
pembangunan desa dengan baik, materi pelatihan
yang berfokus pada pengelolaan keuangan desa
dan pelaksanaan APBDesa sangat penting bagi
aparatur desa terutama Kaur Keuangan.

Pelatihan dalam bentuk seminar dan workshop
yang diadakan di Kantor Camat Hiliduho,
pengembangan dalam bentuk on job training,
pelatihan ada dalam bentuk seminar dan workshop
disesuaikan dengan kebutuhan dari desa dan dilihat
juga dari kebutuhan aparatur desa, metode yang di
gunakan selama pelatihan yaitu dalam bentuk
seminar dan workshop sedangkan pengembangan
menggunakan metode on job training, metode
yang di gunakan untuk pelatihan pengembangan
kapasitas aparatur desa adalah metode workshop,
Metode yang selama ini di ikuti untuk pelatihan
dan pengembangan yang terdiri adalah seminar,
workshop, on the job training, pelatihan dalam




4. Peserta Pelatihan:

5. Kualifikasi Pelatih:

6. Kebijakan Organisasi:
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bentuk on job training memberikan gambaran dan
pemahaman kepada untuk melakukan pekerjaan
dan tugas sebagai aparatur desa.

Seluruh aparatur desa Ombolata Sisarahili

Seorang pelatih harus memenuhi kualifikasi seperti
kualifikasi akademik minimal diploma empat (D-
IV) dan berstatus sebagai Pegawai Negeri Sipil
(PNS), memiliki sertifikasi yang relevan dengan
bidang yang akan diajarkan, mampu memotivasi
peserta pelatihan, memiliki kemampuan dan
kompetensi untuk menyampaikan materi yang di
ajarkan, memiliki pengetahuan dan keterampilan
yang memadai dalam bidang yang akan diajarkan,
memiliki kemampuan dan keterampilan dalam
merancang dan menyampaikan materi pelatihan,
memiliki kemampuan komunikasi yang baik dalam
menyampaikan materi pelatihan dengan jelas dan
mudah dipahami oleh peserta pelatihan dan
pengembangan sumber daya manusia.

Mengikuti program atau berpartisipasi dalam
pelatihan dan pengembangan sumber daya
manusia, menentukan prioritas pelatihan dan
pengembangan yang dibutuhkan oleh desa,
mengalokasikan dana khusus untuk mendukung
pelatihan dan pengembangan yang di ikuti aparatur
desa berupa akomodasi dan perjalanan dinas,
menyediakan fasilitas dan sumber daya yang
memadai untuk pelatihan dan pengembangan
sumber daya manusia, membentuk budaya
organisasi pembelajaran yang mendorong semua
aparatur  desa untuk terus belajar dan
mengembangkan diri, melakukan evaluasi terhadap
pelatihan dan pengembangan yang di ikuti aparatur
desa sehingga dapat diketahui sejauh mana manfaat
yang diperoleh oleh desa, dan membuat program
pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia
yang berkelanjutan dan terintegrasi dengan tujuan
organisasi.




7. Prestasi Kerja:

8. Latar Belakang:

9. Pelatihan:

70

Pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia
dapat membantu aparatur desa meningkatkan
kinerjanya, meningkatkan produktivitas kerja
aparatur desa, meningkatkan kualitas pelayanan
publik, meningkatkan kemampuan manajerial dan
kapasitas dalam melaksanakan tugas dan tanggung
jawabnya, meningkatkan kemampuan komunikasi
dalam  menghadapi keluhan dan  kritikan
masyarakat desa, meningkatkan motivasi dan
kepercayaan  diri  aparatur  desa  dalam
melaksanakan  tugas-tugasnya, meningkatkan
kualitas pelayanan kepada masyarakat,
meningkatkan kemampuan aparatur desa dalam
mengikuti perkembangan teknologi dan
informatika.

Tingkat pendidikan yang rendah pada aparatur
pemerintah desa dapat berdampak pada minimnya
pemahaman serta kualitas sumber daya manusia
yang menyebabkan kinerja yang kurang baik, latar
belakang  pendidikan dapat  mempengaruhi
kemampuan belajar seseorang, latar belakang
pendidikan dapat mempengaruhi kemampuan
aparatur desa dalam memahami teknologi, latar
belakang  pendidikan dapat mempengaruhi
kemampuan aparatur desa dalam berkomunikasi,
Latar belakang pendidikan dapat mempengaruhi
kemampuan aparatur desa dalam mengambil
keputusan, latar belakang pendidikan berpengaruh
pada tingkat kemampuan dan kualitas sumber daya
aparatur desa dan latar belakang pendidikan dapat
mempengaruhi motivasi seseorang untuk belajar
karena menyadari pentingnya pengembangan diri
dalam meningkatkan kinerja.

Keuangan desa, pelatihan pelaksanaan pengelolaan
keuangan desa dan pelatihan Pelatihan kebijakan
penataan kewenangan desa adalah salah satu jenis
pelatihan yang diselenggarakan untuk
meningkatkan kemampuan dan keterampilan
aparatur desa dalam mengelola kewenangan desa,
peningkatan kapasitas aparatur pemerintah desa,
strategi pengelolaan dan pengembangan BUMDes,




10. Efektivitas:

11. Kecukupan:

12. Efesiensi:
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pelatihan pengelolaan keuangan desa (pelatihan
kebijakan pengelolaan keuangan desa, pelatihan
perencanaan penatausahaan keuangan desa),
pelatihan/penyuluhan perlindungan anak, pelatihan
dan penguatan penyandang difabel, pelatihan
pengelolaan aset desa, pelatihan penyuluhan
bidang kesehatan, dan pelatihan
kesiapsiagaan/tanggap bencana skala lokal desa
dan pelatihan yang berfokus pada pengelolaan
keuangan desa dan pelaksanaan APBDesa.

Pelatihan dapat membantu meningkatkan kinerja
karyawan, elatihan dapat membantu meningkatkan
produktivitas karyawan, pelatihan dapat membantu
meningkatkan  kualitas pekerjaan  karyawan,
pelatihan dapat membantu meningkatkan motivasi
karyawan dalam bekerja, pelatihan dapat
membantu meningkatkan retensi karyawan dengan
tetap loyal kepada organisasi, pelatihan dapat
membantu meningkatkan kepuasan perangkat desa
dalam bekerja, dan pelatihan dapat membantu
meningkatkan kemampuan karyawan.

Pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia
dapat membantu meningkatkan transparansi dalam
pengelolaan keuangan desa, membantu
meningkatkan akuntabilitas aparatur desa dalam
pengelolaan  keuangan desa, meningkatkan
keterampilan manajerial aparatur desa dalam
mengelola keuangan desa, membantu mengelola
keuangan desa sesuai dengan alokasi anggaran,
membantu dalam mengelola sumber daya yang ada
sesuai dengan peruntukan setiap devisi, dan
membantu mengelola keuangan desa sesuai dengan
APBDesa

Fokus pada keterampilan yang paling penting dan
relevan dengan pekerjaan yang dilakukan agar
sumber daya yang tersedia dapat dimanfaatkan
secara efektif, memanfaatkan aplikasi
SISKEUDES dalam mengentri data,
menggunakan,melakukan evaluasi pelatihan secara
berkala untuk mengetahui efektivitas pelatihan dan




13. Perataan:

14. Responsibilitas:
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memperbaiki kekurangan yang ada, memanfaatkan
teknologi informati dalam melaksanakan tugas dan
tanggung jawab, dan Menggunakan sumber daya
internal seperti karyawan yang sudah terlatih untuk
memberikan pelatihan kepada karyawan lainnya
untuk menghemat biaya.

Adanya pemerataan kemampuan aparatur desa
dalam  melaksanakan tugas dan tanggung
jawabnya, adanya peningkatan daya saing antar
aparatur desa, adanya peningkatan efesiensi
pekerjaan, adanya peningkatan kemampuan dan
keterampilan aparatur desa, adanya peningkatan
kompentisi dalam pekerjaan, dan bertambahnya
ilmu dan pengetahuan yang dimiliki aparatur desa.

Meningkatkan kepuasan masyarakat terhadap
kualitas pelayanan yang diberikan oleh aparatur
desa, meningkatkan kemampuan aparatur dalam
penyelenggaraan  pemerintahan  desa  yang
profesional, transparan, dan adil, meningkatkan
kepercayaan masyarakat kepada aparatur desa,
meningkatkan  partisipasi masyarakat dalam
kegiatan  desa, meningkatkan kemampuan
managerial, leadership (kepemimpinan), dan
entrepreneurship (kewirausahaan) yang dapat
membantu meningkatkan kualitas belanja desa
yang berdampak pada kesejahteraan masyarakat
desa, meningkatkan kemampuan dan keterampilan
aparatur desa dalam memberikan pelayanan yang
lebih baik kepada masyarakat.

15. Melalui pelatihan dan pengembangan aparatur desa dapat mengatasi

keluhan-keluhan  masyarakat dalam  bidang
administrasi, mampu menerapkan keahlian dan
kemampuan yang didapat dalam tugas-tugasnya
dan dapat memberikan pelayanan yang baik kepada
masyarakat desa, dapat mengatasi keluhan-keluhan
dari masyarakat dengan baik, dapat meningkatkan
kualitas pelayanan yang diberikan kepada
masyarakat dengan mengaplikasikan pengetahuan
dan keterampilan yang diperoleh selama mengikuti
pelatihan dan pengembangan, adanya perubahan
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perilaku peserta pelatihan yang lebih efektif dan
mendukung visi dan misi desa dan membantu
dalam pengembangan desa, adanya peningkatan
kualitas pelayanan, meningkatnya motivasi kerja,
adanya efisiensi dan efektivitas kerja dan aparatur
desa mampu memberikan pelayanan administrasi
desa yang cepat, efisien, dan transparan

16. Hambatan dalam penerapan program pelatihan dan pengembangan aparatur
desa Ombolata Sisarahili adalah  keterbatasan
pengetahuan aparatur desa dalam bidang teknologi
yang discbabkan karena latar pendidika dan
kemampuan yang dimiliki oleh aparatur desa
terbatas, kurangnya kemampuan dalam
pengoperasian microsoft office dan aplikasi desa
seperti SISKEUDES, rendahnya kompetensi yang
dimiliki aparatur desa yang dapat menghambat
produktivitas dan inovasi di tingkat individu dan
organisasi, adanya terbatas kualitas sumber daya
manusi dalam mengimplementasikan program
pelatihan dan pengembangan dengan efektif serta
mengalami kesulitan dalam mengintegrasikan
konsep-konsep baru ke dalam pekerjaan sehari-hari
mereka, kurangnya pemahaman terhadap tujuan
dan manfaat program pelatihan dan pengembangan
dapat disebabkan oleh pendidikan yang rendah,
dan kemampuan apartur desa dalam penguasaan
teknologi informasi dan komunikasi masih rendah
sechingga berdampak pada pelayanan kepada
masyarakat khususnya pada administrasi surat
menyurat.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Desa Ombolata

Sisarahili, maka dapat mengambil kesimpulan bahwa:

1. Desa Ombolata Sisarahili terletak di Kecamatan Hiliduho, Kabupaten Nias.

Luas Desa Ombolata Sisarahili adalah 150 hektar dengan jumlah penduduk
sebanyak 361 jiwa. Rata-rata tingkat pendidikan masyarakat Desa Ombolata
Sisarahili adalah tamatan SLTA. Desa Ombolata Sisarahili memiliki
beberapa sarana-prasarana yang cukup memadai, seperti Kantor Desa/Balai
Desa, Gedung PAUD, Gedung SD, Gedung SMP, Gedung Poskesdes,
Gereja, dan Pasar Desa. Desa Ombolata Sisarahili mempunyai jarak
tempuh 10 km dari ibu kota kecamatan dan 45 km dari ibu kota

kabupaten.

. Penerapan program pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia

pada kantor Desa Ombolata Sisarahili secara universal sudah berjalan
dengan baik dalam menjalankan tugas dan fungsinya meskipun masih
belum optimal akan tetapi sudah lebih baik dari pada sebelum adanya
pelatihan dan pengembangan sumber daya aparatur desa. Dalam
pengembangan kapasitas aparatur dalam fasilitasi pemberdayaan
masyarakat dan peningkatan pelayanan publik terus dilakukan secara
bertahap dan mencoba perlahan-lahan untuk  meningkatkan
pemberdayaan masyarakat dan meningkatan pelayanan publik kepada
masyarakat. Jika pelayanan publik tidak memuaskan, masyarakat akan
merasa tidak puas dengan pelayanan tersebut dan tingkat kritik dan

pengaduan semakin tinggi.

. Metode pelatihan dan pengembangan yang di ikuti oleh aparatur Desa

Ombolata Sisarahili dalam peningkatan kapasitas aparatur, yaitu dalam
bentuk seminar, workshop, dan on job training. Pemateri dalam pelatihan

dan pengembangan kapasitas aparatur desa minimal lulusan diploma empat
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(D-1V), berstatus sebagai Pegawai Negeri Sipil (PNS), dan memiliki
kompetensi dalam melatih aparatur pemerintahan desa. Pelatihan dan
pengembangan kapasitas sumber daya manusia yang telah diikuti oleh
aparatur Desa Ombolata Sisarahili antara lain kebijakan penataan
kewenangan desa, teknik penyusunan RPJMDesa dan RKPDesa,
pengelolaan keuangan desa, pelaksanaan APBDesa dan kebijakan penataan

kewenangan desa.

. Hambatan dalam penerapan program pelatihan dan pengembangan

aparatur desa Ombolata Sisarahili dapat disebabkan oleh beberapa faktor,
yaitu rendahnya pendidikan dan kualitas sumber daya manusia,
rendahnya kemampuan aparatur desa dalam penguasaan teknologi
informasi dan komunikasi serta rendahnya kompetensi aparatur desa
yang diindikasikan dengan masih banyaknya tuntutan dan keluhan

masyarakat terhadap kualitas pelayanan yang diberikan.

52 Saran

Berdasarkan hasil penelitiatn mengenai evaluasi penerapan program

pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia pada kantor Desa

Ombolata Sisarahili, maka ada beberapa saran yang dapat dikemukakan, yaitu

sebagai berikut:

1.

Disarankan kepada pemerintahan Desa Ombolata Sisarahili membuat
sebuah program untuk peningkatan pendidikan dan kualitas sumber
daya manusia. Hal ini dapat dilakukan melalui program pendidikan dan
pelatihan, serta peningkatan akses pendidikan bagi masyarakat desa.

Disarankan kepada pemerintahan Desa Ombolata Sisarahili untuk
memberikan pendampingan dan bimbingan serta pelatihan kepada
aparatur desa dalam penggunaan aplikasi teknologi informasi seperti
microsoft office dan aplikasi desa seperti SISKEUDES. Pelatihan sistem
informasi desa dapat menjadi salah satu program yang penting untuk
dilaksanakan dalam rangka meningkatkan efektivitas dan efisiensi

dalam pengelolaan data dan informasi desa.
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Disarankan kepada Aparatur Desa Ombolata Sisarahili untuk tetap
melakukan evaluasi kualitas dari proses dan hasil pelayanan publik agar
dapat meningkatkan kualitas pelayanan publik yang efektif, efisien, dan
akuntabel, supaya masyarakat dalam menggunakan jasa pelayanan
publik dapat mendapatkan kenyamanan, kelancaran, dan kepastian
hukum yang dapat dipertanggungjawabkan.

Disarankan Kepala Desa Ombolata Sisarahili hendaknya meningkatkan
kesadaran melalui pemberian pemahaman ftentang pentingnya
pengembangan sumber daya manusia, meningkatkan fasilitas pendukung
melalui penambahan sejumlah anggaran dan menjalin kerjasama dengan
melakukan pendekatan-pendekatan secara humanis seperti mendengarkan
keluhan masyarakat, memberikan solusi yang tepat, dan memberikan

pelayanan yang ramah dan baik.
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